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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
21/Permentan/0T.140/3/2013, Balitsa mempunyai tugas melaksanakan penelitian
tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut : (1) pelaksanaan
penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman
sayuran; (2) pelaksanaan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan
fitopatologi tanaman, (3) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan
usaha agribisnis tanaman sayuran,(4) memberikan pelayanan teknik kegiatan
penelitian tanaman sayuran, (5) Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi
serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran (6)
Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.Penelitian dan Diseminasi di Balitsa
didukung oleh ketersediaan Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Anggaran serta
Sarana Prasarana. Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memperkuat Balitsa tahun 2016
sebanyak 182 orang meliputi tenaga fungsional umum dan Tenaga fungsional khusus
terdiri atas tenaga peneliti, tenaga teknisi litkayasa, arsiparis, pranata komputer,
pustakawan, dan pranata humas. Sumber daya anggaran penelitian Balitsa berasal dari
Rupiah Murni dan Hibah. Pagu awal APBN Balitsa TA. 2016 adalah senilai
28.650.566.000,-. Dalam perjalanan tahun anggaran 2016 terjadi penghematan dan
penambahan angggaran, vyaitu 1) DIPA revisi 1 Refocusing APBN sebesar Rp.
3.306.555.000 dan Penambahan anggaran yang bersumber dari SMARTD untuk
Peralatan UPBS,Peralatan KP. Berastagi,revitalisasi KP. Maragahayu dan Konsultan
Perencana KP. Serpong sebesar Rp. 4.038.413.000; 2) DIPA revisi 2 Blockir sebesar
Rp. 380.000.000,- ; 3) DIPA revisi 3 Penghematan anggaran sebesar Rp.
380.000.000,- ; 4) DIPA revisi 4 penambahan/ Percepatan penarikan Anggaran yang
bersumber dari SMARTD untuk Revitalisasi KP. Serpong sebesar Rp. 2.730.000.000,-
; 5) DIPA revisi 5 Blockir sebesar Rp. 255.000.000,- yang terdiri dari pagu gaji Rp.
230.000.000,- dan perjalanan UPSUS RP. 25.000.000,-; 6) DIPA revisi 6 penambahan
anggaran yang bersumber dari PNBP sebesar Rp. 181.744.000,-; 7) DIPA revisi 7
penambahan anggaran 2016 yang bersumber dari Hibah Luar Negeri Langsung
sebesar Rp. 1.520.248.000,-. Total pagu Anggaran Balitsa setelah adanya
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penghematan dan penambahan Anggaran sampai bulan Desember 2016 yaitu Rp.
33.434.416.000,-. Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya,
Balitsa didukung sejumlah fasilitas berupa sarana dan prasarana, yang terdiri atas
tanah, bangunan, kendaraan, 2 Kebun Percobaan, 12 Laboratorium, rumah kaca,
rumah kassa dan peralatan lainnya seperti peralatan kantor yang semua merupakan
barang/kekayaan milik negara. Visi Balitsa dirumuskan sebagai berikut: “Menjadi
Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan Sistem Pertanian-
Bioindustri Berkelanjutan”. Misi Balitsa tersebut adalah sebagai berikut: 1)
Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi referensi bagi
penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran dalam upaya mewujudkan
ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta
mewujudkan kesejahteraan petani; 2) Meningkatkan kualitas dan kapasitas
sumberdaya penelitian dan memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk
mewujudkan kinerja lembaga penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan
berintegrasi  tinggi; 3) Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan
mengembangkan invensi teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di
lapangan agar mudah diakses oleh para pengguna untuk mendukung pengembangan
sayuran nasional; 4) Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan
penyelenggaraan penelitian dan menerapkan paradigma scientific recognition dan
impact recognition; 5) Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui
penguatan LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan
kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab
permasalahan dalam pengembangan industri sayuran nasional dan peningkatan
kesejahteraan petani. Indikator kinerja balitsa tahun 2016 adalah sebagai berikut :
1). Jumlah VUB Hortikultura, 2). Jumlah benih Sumber : a. Benih Sumber
Kentang, b. Benih Sumber Bawang Merah, c. Benih Sumber Cabai, d. Benih Sumber
Sayuran Potensial, 3) Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah
Lingkungan, Balitsa telah membuat Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2016 sebagai
berikut : 1) menghasilkan 4 VUB Sayuran, 2). Menghasilkan benih Sumber : a. 42.500
GO Benih Sumber Kentang, b. 36.165 Kg Benih Sumber Bawang Merah, c. 32 Kg Benih
Sumber Cabai, d. 303 Kg Benih Sumber Sayuran Potensial, dan 3)
menghasilkan 8 Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
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Perjanjian Kinerja telah ditandatangani pada bulan Januari 2016 di revisi pada bulan
April dan Oktober 2016.

Realisasi sampai akhir tahun 2016 menunjukkan bahwa sasaran telah dapat
dicapai dengan rata-rata capaian sebesar 133,35, sedangkan dari segi anggaran sampai
30 Desember telah terserap Rp. 32.481.867.774,- (97,15%) dari pagu akhir
Rp.33.433.416.000,-.

Capaian kinerjanya sebagai berikut: Telah tercapai IKU VUB 100% (dari
target 4 VUB), meliputi 2 VUB sayuran yang telah keluar SK Kementannya yaitu 1
VUB kentang dengan nama Dayang Sumbi Agrihorti ( SK Kementan no: 091 / Kpts /
SR.120/ D.2.7 / 8 /2016 ) dan Mentimun Hibrida dengan nama Litsa 2. ( SK Kementan
no: 114 / Kpts / SR.120 / D.2.7 / 10 /2016 ). Sedangkan dua CVUB lagi sudah pada
tahap pendaftaran (Tanda terima pendaftaran) dan masih ada perbaikan makalah,
yaitu : 1 CVUB Cabai Merah (Besar) Hibrida dengan nama varietas yang diusulkan
Inata Agrihorti dan 1 CVUB bawang merah dengan nama yang diusulkan Violetta
Agrihorti; Telah dihasilkan benih sumber kentang 105.947G0 kentang (capaian IKU
249,9%), benih sumber bawang merah 36.172 Kg (capaian IKU 100,1%), benih
sumber cabai 42,347Kg (capaian IKU 132,3%) dan benih sayuran potensial 357,064
Kg (capaian IKU 117,84%); Telah tersedianya delapan teknologi inovatif sayuran
(capaian IKU 100%) vyaitu, 1) Kegiatan Teknik pengelolaan air yang efisien untuk
tanaman cabai merah yang ditanam pada lahan kering masam, 2) Pemanfaatan
bahan organik dan mikoriza untuk memperbaiki kesuburan tanah dan produksi cabai
rawit di lahan kering masam (PMK), 3) Teknologi pemupukan dan amelioran pada
budidaya bawang merah di lahan gambut, 4) Teknologi Aplikasi dan dosis pupuk
organik cair pada budidaya tomat, 5) Teknologi perbenihan inkonvensional bawang
merah varietas Bima dan Sembrani, 6) Teknologi pemanfaatan jamur entomopatogen
asal sumber daya alami lokal untuk pengendalian hama ulat crop kubis (Croci dolomia
binotalis), 7) Teknologi penyimpanan dan jenis kemasan untuk mempertahankan
kualitas dan daya simpan mentimun dan wortel, 8) Teknologi pengendalian penyakit
virus kuning pada cabai merah.

Permasalahan yang dihadapi pada tahun ini adalah; 1) Terjadinya Elnino
yang menyebabkan kemarau basah dan pada musim hujan frekwensi dan curah hujan

sangat tnggi, sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian
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terutama pada penelitian pengelolaan efisiensi air pada lahan kering masam pada
musim kemarau, dengan terjadinya musim kemarau basah maka hasil penelitian
kurang maksimal. Disamping itu Produksi benih sumber kurang maksimal walaupun
target IKU tercapai. Hal ini disebabkan dengan terjadinya kemarau basah dan
frekwensi dan curah hujan sangat tnggi pada musim hujan mengakibatkan serangan
penyakit pada tanaman menjadi tinggi sehingga kehilangan hasli panen menjadi
tinggi.

Berdasarakan uraian capaian sasaran di atas, teridentifikasi beberapa output
yang apabila dikembangkan lebih lanjut dapat berpotensi menjadi outcome antara lain
distribusi benih. Benih sumber sayuran lainnya telah terdistribusi ke 28 BPTP dan 18
Dinas Pertanian di seluruh Indonesia, bawang merah telah terdistribusi ke 14 BPTP dan
7 Dinas Pertanian, sedangkan kentang telah terdistribusi ke 4 BPTP dan 7 Dinas
Pertanian sebagai pengguna utama serta ke pengguna lainnya dengan total distribusi
15.256 kg benih sumber bawang merah 308499 g benih sumber cabai dan sayuran
generatif lainnya dan 122.002 GO kentang.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
21/Permentan/OT.140/3/2013, Balitsa mempunyai tugas melaksanakan penelitian
tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut : (1) pelaksanaan
penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman
sayuran; (2) pelaksanaan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan
fitopatologi tanaman, (3) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan
usaha agribisnis tanaman sayuran, (4) memberikan pelayanan teknik kegiatan
penelitian tanaman sayuran, (5) Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi
serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran (6)
Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. Dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya, susunan organisasi Balitsa sebagaimana tercantum dalam Surat
Keputusan Menteri Pertanian No. 21/Permentan/OT.140/3/2013 dipimpin oleh
seorang Kepala Balai yang membawahi tiga pejabat struktural eselon IV yaitu (1)
Kepala Sub bagian Tata Usaha, (2) Kepala Seksi Pelayanan Teknik dan (3) Kepala
Jasa Penelitian, serta Kelompok Peneliti dan jabatan fungsional lainnya (Lampiran 1).

Penelitian dan Diseminasi di Balitsa didukung oleh ketersediaan Sumber Daya
Manusia, Sumber Daya Anggaran serta Sarana Prasarana. Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang memperkuat Balitsa tahun 2016 sebanyak 182 (tabel 1). Secara jumlah SDM
Balitsa tahun 2016 berkurang dibandingkan tahun 2015 karena adanya karyawan yang
pensiun sebanyak 10 orang (tabel 2). PNS Balitsa terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok fungsional khusus dan fungsional umum. Tenaga fungsional khusus sebanyak
83 orang terdiri dari (49 tenaga peneliti, 8 tenaga peneliti non klas, 21 tenaga teknisi
litkayasa, 1 arsiparis, 2 pranata komputer, dan 2 pranata humas), sedangkan fungsional
umum mencapai 99 orang. Untuk mendorong peningkatan pencapaian sasaran dengan
kualitas yang baik, Balitsa masih memerlukan penambahan tenaga fungsional khusus
(lampiran 2). Dalam rangka peningkatan keterampilan dan kemampuan SDM Balitsa
berusaha mengikut sertakan pembinaan pegawai baik yang bersifat in-house training

maupun pelatihan dan dalam bentuk lainnya (tabel 3).
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Sumber daya anggaran penelitian Balitsa berasal dari DIPA Balitsa dan Hibah.
Pagu awal APBN Balitsa TA. 2016 adalah senilai 28.650.566.000,-. Dalam perjalanan
tahun anggaran 2016 terjadi penghematan dan penambahan angggaran, yaitu 1)
DIPA revisi 1 Refocusing APBN sebesar Rp. 3.306.555.000 dan Penambahan anggaran
yang bersumber dari SMARTD untuk Peralatan UPBS, Peralatan KP.
Berastagi,revitalisasi KP. Maragahayu dan Konsultan Perencana KP. Serpong sebesar
Rp. 4.038.413.000; 2) DIPA revisi 2 Blockir sebesar Rp. 380.000.000,- ; 3) DIPA revisi
3 Penghematan anggaran sebesar Rp. 380.000.000,- ; 4) DIPA revisi 4 penambahan/
Percepatan penarikan Anggaran yang bersumber dari SMARTD untuk Revitalisasi KP.
Serpong sebesar Rp. 2.730.000.000,- ; 5) DIPA revisi 5 Blockir sebesar Rp.
255.000.000,- yang terdiri atas pagu gaji Rp. 230.000.000,- dan perjalanan UPSUS
RP. 25.000.000,-; 6) DIPA revisi 6 penambahan anggaran yang bersumber dari PNBP
sebesar Rp. 181.744.000,-; 7) DIPA revisi 7 penambahan anggaran 2016 yang
bersumber dari Hibah Luar Negeri Langsung sebesar Rp. 1.520.248.000,-. Total pagu
Anggaran Balitsa setelah adanya penghematan dan penambahan Anggaran sampai
bulan Desember 2016 yaitu Rp. 33.434.416.000,-.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balitsa
didukung sejumlah fasilitas berupa sarana dan prasarana, yang terdiri atas tanah,
bangunan, kendaraan, sarana penelitian berupa Kebun Percobaan (Tabel 4),
Laboratorium (Tabel 5), rumah kaca, rumah kassa dan peralatan lainnya seperti
peralatan kantor yang semua merupakan barang/kekayaan milik Negara. Kekayaan
milik Negara di Balitsa tercatat pada Sistem Akuntansi Barang Milik Negara (SABMN)
yang ditangani oleh Bagian Perlengkapan.

Pada pelaksanaannya, kegiatan penelitian dan diseminasi tidak terlepas dari
kegiatan tata kelola kegiatan pendukung diluar kegiatan penelitian dan diseminasi.
Kegiatan pendukung yang dimaksud adalah kegiatan manajemen yang terhimpun
dalam kegiatan laporan pengelolaan satker serta operasional perkantoran. Laporan
pengelolaan satker terdiri dari kegiatan tata usaha, pelayanan teknis dan jasa
penelitian. Kegiatan tata usaha meliputi kegiatan peningkatan pengelolaan
administrasi keuangan, peningkatan pengelolaan administrasi kepegawaian,
peningkatan pengelolaan administrasi rumah tangga, kegiatan Satuan Pengendalian

Intern (SPI), Pelaksanaan sertifikasi mutu dan personil unit kerja. Kegiatan pelayanan
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teknis meliputi penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, kegiatan
monitoring dan evaluasi, pengelolaan kebun percobaan, operasional laboratorium.
Sedangkan kegiatan jasa penelitian meliputi pengelolaan administrasi kerja sama

penelitian dan Diseminasi.

Tabel 1. Perkembangan SDM Balitsa berdasarkan jenjang pendidikan

No. Pendidikan 2016
1 S3 14
2 S2 18
3 S1 40
4 SM/D3/D4 9
5 SLTA 73
6 SLTP 6
7 SD 22

Jumlah 182

Tabel 2. Jumlah Pegawai Yang Pensiun 2016

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah
(Orang)
1 Pegawai yang Pensiun 10
Jumlah 10

Tabel 3. Daftar Jenis Kegiatan Diklat dan Petugas Belajar Serta Jumlah
Pegawai Yang Mengikutinya Tahun 2016

2
e

Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah
(Orang)

Diklat Fungsional

Diklat Luar Negeri

Diklat Teknis

Diklat Lainnya

Petugas Belajar Program S2 Dalam Negeri

Petugas Belajar Program S3 Dalam Negeri

Ljin Belajar Program S3

Tjin Belajar Program S1

Ijin Belajar Program D3

10. Petugas Belajar Yang Sudah Aktif Kembali Program S3
11. Petugas Belajar Dalam Proses Aktif Kembali Program S3
12. Petugas Belajar Yang Sudah Aktif Kembali Program S2
Jumlah

Va s o |Gl |w

0|0 INO LA W=

W[N]

D
N
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Tabel 4. Pemetaan Lahan Kebun Percobaan Balitsa

KP. Margahayu

40,5

KP. Betastagi 259

Tabel 5. Laboratorium Balitsa

Lab. Benih
Lab Kultur Jaringan

Lab. Biologi Molekuler

Lab. Tanah
Lab. Fisiologi Tanaman

Lab. Fisiologi Hasil
Lab. Bakteriologi
Lab. Mikologi

Lab. Virologi

Lab. Entomologi

Lab. Nematoda

Lab. Toxikologi
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Akreditasi (No LP 798 IDN)
Akreditasi (No 9001 : 2008
Komoditas Kentang)

Non Akreditasi (Proses
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Non Akreditasi (Proses
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Pendaftaran ke KAN 2016)
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BAB II.
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Stratejik 2015-2019

Rencana Strategis (Renstra) Balitsa merupakan dokumen perencanaan yang
berisikan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, kebijakan, strategi, program, dan
kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran yang akan dilaksanakan
selama lima tahun ke depan (2015-2019). Renstra Balitsa ini disusun berdasarkan
analisis lingkungan strategis, mengidentifikasi potensi, peluang, tantangan dan
permasalahan termasuk isu strategis terkini yang dihadapi dalam pembangunan
hortikultura dan perkembangan Iptek dalam lima tahun ke depan. Renstra Balitsa
2015-2019 dilaksanakan dengan mengacu kepada Undang Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional; Rencana Pembangunan
Pertanian Jangka Panjang 2005-2025; Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019; Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2015-
2019, Renstra Badan Litbang Pertanian 2015-2019 dan Renstra Puslitbang
Hortikultura 2015 — 2019. Pada gambar 1 disajikan penjabaran Visi dan Misi Balitsa

sebagaimana yang tercantum pada dalam Renstra Balitsa tahun 2015-2019.

VISI
“Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan
Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan”

MiISI

1. Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi referensi bagi penyelesaian
masalah dalam pengembangan sayuran dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi,
meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan petani.

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan memanfaatkannya secara efisien,
efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan
berintegrasi tinggi .

3. Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan invensi teknologi serta
mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar mudah diakses oleh para pengguna untuk
mendukung pengembangan sayuran nasional.

4. Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan penelitian dan
menerapkan paradigma scientific recognition dan impact recognition;

5. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan LITKAJIBANGLUHRAP dan
kerjasama internasional menuju peningkatan kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan
inovasi guna menjawab permasalahan dalam pengembangan industri sayuran nasional dan
peningkatan kesejahteraan petani.

Gambar 1. Visi dan Misi Balai Penelitian Tanaman Sayuran Tahun 2015-2019
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Dalam rangka merealisasikan visi dan misi, Balai Penelitian Tanaman Sayuran

menetapkan tujuan dan sasaran seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Tujuan dan sasaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2015-
2019
VISI & MISI
TUJUAN SASARAN

1. Menghasilkan varietas unggul |1.Tersedianya galur/klon dan varietas unggul
baru (VUB), benih sumber | baru yang toleran terhadap cekaman biotik
bermutu tinggi, dan teknologi | dan abiotik serta terdistribusinya benih/bibit
inovatif mendukung | sumber dalam mendukung sistem pertanian
terwujudnya industri | bioindustri berkelanjutan.
hortikultura yang berdaya saing
dan berkelanjutan

2.Tersedianya teknologi budidaya off-season
baik di lahan optimal maupun suboptimal dan
penanganan pasca panen sayuran segar yang
dapat meningkatkan daya saing dan nilai
tambah didukung oleh teknologi nano,
genomik, iradiasi, bioinformatika dan
bioprosesing mendukung sistem pertanian
bioindustri berkelanjutan.

2. Mengelola dan |3.Tersedianya data dan informasi sumber daya
mengembangkan potensi | genetik dan sumber daya hayati serta
sumberdaya genetik | pemanfaatannya dalam mendukung sistem
hortikultura pertanian bioindustri berkelanjutan.

3. Menyebarluaskan hasil-hasil |4.Terpublikasinya karya tulis ilmiah dalam
penelitian unggulan melalui | jurnal nasional dan internasional, teknologi
jaringan penelitian dan | berpotensi HKI dan lesensi, serta perluasan
pengkajian (litkaji) dan | jejaring kerja nasional dan internasional
kemitraan dengan pemerintah. mendukung terciptanya lembaga penelitian

yang handal dan terkemuka.

Berdasarkan potensi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapi serta tugas
yang diemban maka arah kebijakan Balitsa lima tahun ke depan (2015-2019) adalah
sebagai berikut : 1) Mengelola dan memanfaatkan SDG sayuran untuk perakitan VUB
yang memiliki potensi hasil dan mutu tinggi serta adaptif terhadap cekaman biotik
dan abiotik; 2) Memfokuskan penyediaan benih sumber bermutu dari varietas unggul
dalam mendukung upaya pengembangan sistem perbenihan nasional; 3)

Memfokuskan penyediaan teknologi inovatif berbasis sumberdaya lokal mendukung
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sistem pengelolaan tanaman terpadu yang ramah lingkungan untuk memenuhi

kebutuhan produksi dalam negeri, substitusi impor, bahan baku industri,

meningkatkan devisa dan mengantisipasi dampak perubahan iklim; 4) Menatakelola
dan memanfaatkan hasil-hasil penelitian dan memformulasikannya dalam bentuk

rakitan teknologi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang; 5)

Mendorong peningkatan adopsi melalui diseminasi dan rekomendasi pengembangan

inovasi teknologi untuk peningkatan kesejahteraan pelaku usaha dan konsumen

sayuran; 6) Memberdayakan secara optimal kompetensi SDM dan ketersediaan
fasilitas untuk mendukung pelaksanaan penyediaan invensi dan pengembangan
inovasi sesuai kebutuhan; 7) Mempercepat peningkatan kapasitas dan kompetensi
sumberdaya penelitian melalui perencanaan dan implementasi pengembangan
institusi yang berkelanjutan; 8) Memperluas jaringan IPTEK hortikultura, membangun
kemitraan, dan meningkatkan interaksi dengan pemangku kepentingan untuk
menyelenggarakan penelitian tematik mendorong terbangunnya klaster industri

hortikultura berbasis inovasi; 9) Membuat rancang bangun sistem perbenihan di

wilayah pengembangan secara nasional.

Pelaksanaan sub kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran
merupakan bagian dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura dan juga
merupakan bagian dari program utama Badan litbang Pertanian : penciptaan
teknologi dan varietas unggul berdaya saing. Pada tahun 2016 sub kegiatan penelitian
dan pengembangan tanaman sayuran terdiri atas 10 Rencana Penelitian Tim Peneliti
(RPTP) yaitu :

1. Perbaikan Teknologi Produksi Bawang Merah Untuk Meningkatkan
Daya Saing dan Adaptif Musim Hujan, kegiatan ini bertujuan untuk : (a)
Melaksanakan seleksi lanjut nomor nomor hasil silangan yang terjaring pada
seleksi awal untuk toleransi terhadap antraknos; (b) Mengidentifikasi dan
mengevaluasi calon varietas toleran terhadap A porri melalui uji keunggulan dan
uji kebenaran; (c) Menguiji keunggulan dan kebenaran klon-klon bawang merah
terseleksi toleran terhadap penyakit bercak ungu (A. porri) untuk didaftarkan
sebagai varietas baru; (d) Menyusun teknologi pengendalian penyakit bercak
ungu dan antraknos pada bawang merah ramah lingkungan di musim hujan; (e)

Memperbaiki teknologi budidaya bawang merah dengan menggunakan jenis
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mulsa yang tepat dan meninggikan guludan; (f) Mendapatkan informasi mutu
bawang merah selama penyimpanan pada musim hujan; (g) Melaksanakan
seleksi lanjut nomor nomor hasil silangan yang terjaring pada seleksi awal untuk
toleransi terhadap antraknos; (h) Mengidentifikasi dan mengevaluasi calon
varietas toleran terhadap A porri melalui uji keunggulan dan uji kebenaran; (i)
Menguji keunggulan dan kebenaran klon-klon bawang merah terseleksi toleran
terhadap penyakit bercak ungu (A. porri) untuk didaftarkan sebagai varietas baru;
(j) Menyusun teknologi pengendalian penyakit bercak ungu dan antraknos pada
bawang merah ramah lingkungan di musim hujan; (k) Memperbaiki teknologi
budidaya bawang merah dengan menggunakan jenis mulsa yang tepat dan
meninggikan guludan; (I) Mendapatkan informasi mutu bawang merah selama

penyimpanan pada musim hujan.

2. Perbaikan Teknologi Produksi Cabai Untuk Meningkatkan Daya Saing
dan Penanaman Di Akhir Musim Kemarau Di Lahan Kering, kegiatan ini
bertujuan untuk : (@) Menghasilkan 2 galur cabai merah hasil mutasi toleran
ChiVMV dengan kadar kapsaisin tinggi (>1000 ppm) beserta benihnya (200 g)
untuk pendaptaran varietas, dan 125 individu tanaman cabai M2 asal lima varietas
lepasan Balitsa yang toleran terhadap virus kuning keriting (PepYLCV); (b)
Menghasilkan 1 prototipe “Rain Shelte/’dan 2 formulasi awal Biopestisida
Pegunungan (BPP) yang efektif untuk mengendalikan OPT cabai di luar musim
yang dapat meminimalisir kehilangan hasil dan serangan OPT >30%; (c)
Memperoleh bahan nabati yang bersifat repelen terhadap B. tabaci (vektor virus
kuning) melalui uji efektifitas di lapangan, sehingga dapat mengendalikan
penyakit Virus Kuning pada pertanaman cabai; (d) Mengetahui pengaruh

Giberellin dan minyak cengkeh terhadap mutu dan umur simpan cabai rawit.

3. Perbaikan Teknologi Produksi Bawang Merah Adaptif di Lahan Gambut,
kegiatan ini bertujuan untuk : (@) Mendapatkan klon generasi pertama terseleksi
yang berpotensi adaptif di lahan Gambut; (b) Mengetahui pengaruh pemberian
amelioran dan pupuk terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah di lahan

Gambut; (c) Mendapatkan insektisida botani yang efektif untuk mengendalikan
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hama ulat bawang, Spodoptera exigua di lapangan dan menghasilkan kandidat

insektisida botani yang manjur dan murah.

4. Perbaikan Teknologi Produksi Cabai Pada Lahan Kering Masam
Mendukung Pertanian Berkelanjutan, kegiatan ini bertujuan untuk : (a)
Mengetahui potensi, permasalahan dan kendala petani dalam membudidayakan
cabai merah di lahan kering masam; (b) Mendapatkan metode ekstraksi K yang
memberikan nilai korelasi terbaik terhadap pertumbuhan cabai merah pada status
hara tanah yang berbeda di lahan kering masam Latosol; (c) Mendapatkan teknik
pengelolaan air yang efisien untuk tanaman cabai merah yang ditanam di dua
musim pada lahan kering masam; (d) Mendapatkan metode ekstraksi P yang
memberikan nilai korelasi terbaik terhadap pertumbuhan cabai rawit pada status
hara tanah yang berbeda di lahan kering masam Podsolik Merah Kuning; (e)
Mendapatkan dosis bahan organik dan mikoriza untuk memperbaiki kesuburan
tanah dan produksi cabai rawit di lahan kering masam Podsolik; (f)
Mengidentifikasi teknologi pengelolaan organisme pengganggu tanaman cabai

merah di lahan kering masam di tingkat petani.

5. Perbaikan Teknologi Produksi Kentang Dataran Tinggi Untuk
Meningkatkan Daya Saing dan Kentang Yang Adaptif Terhadap
Kekeringan dan Suhu Tinggi, kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Menyusun
strategi pengendalian penyakit busuk daun P. infestans pada beberapa varietas
kentang Balitsa; (b) Mengevaluasi kombinasi nilai ambang pengendalian dan
penggunaan L. /ecanii yang mampu menekan jumlah aplikasi insektisida kimia
sintetik di sentra produksi kentang; (c) Mendaftarkan varietas kentang turunan S.
bulbocastanum yang toleran terhadap penyakit busuk daun fitoftora; (d)
Menyeleksi tahap pertama klon-klon kentang hasil silangan yang toleran terhadap
kekeringan dan suhu tinggi.

6. Pengelolaan Sumber Daya Genetik Sayuran, kegiatan ini bertujuan untuk :
(a) Mendeskripsi sifat-sifat tanaman dari75 aksesi koleksi Sumber Daya Genetik
kentangdan kapri; (b) Merejuvinasi/meremajakan dan melestarikan270 nomor
benih koleksi plasma sayuran yang terdiri dari SDG yang diperbanyak secara

vegetatif seperti kentang55, bawang merah 80, bawang daun 45 serta koleksi
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yang diperbanyak secara generatif terung 20 aksesi, kacang -kacangan 50 aksesi
dan meremajakan 20 aksesi sayuran kelompok indigenous; (c) Mengembangkan
sheet data base Sumber Daya Genetik cabai, buncis, tomat, wortel, kacang

panjang, bayam dan gambas.

7. Perbaikan Teknologi Kentang Sebagai Bahan Baku Industri Olahan dan
Teknologi Nano Dalam Aeroponik dan Kultur Agregat Pada Kentang,
kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Melakukan perbanyakan benih sumber klon
kentang hasil seleksi tahun 2015 untuk bahan pengujian selanjutnya. (b)
Melakukan seleksi lanjut klon-klon kentang cocok untuk bahan baku industri kripik
kentang hasil seleksi tahun 2015. (c) Menganalisis kebutuhan hara Phosphor pada
tanaman kentang dalam memberikan tingkat tertentu sebagai dasar penentuan
rekomendasi pupuk Phosphor pada budi daya kentang di dataran tinggi. (d)
Memetakan rantai pasokan kentang bahan baku olahan dan merancang intervensi
perbaikan pengelolaan rantai pasokan kentang bahan baku olahan di Jawa Barat;
(e) Mendapatkan teknologi perbenihan kentang melalui kultur agregat dan/atau
aeroponik yang menghasilkan produktivitas jumlah Go banyak (> 25 GO/tanaman)
dan mutu tinggi (ukuran umbi > 1 gram/knol).

8. Perbaikan Teknologi Produksi Sayuran Potensial Untuk Meningkatkan
Nilai Tambah dan Daya Saing, kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Mendapatkan
25 galur yang memiliki keragaman genetik tanaman kacang panjang yang tahan
terhadap kekeringan, tegak, dan polong lunak (dapat dimakan langsung); (b)
Menghasilkan 10 populasi kacang jogo berdaya hasil tinggi dan kualitas baik; (c)
Menghasilkan 10 genotipe mentimun berdaya hasil tinggi, diterima konsumen dan
dapat beradaptasi di beberapa wilayah di Indonesia; (d) Menghasilkan 3 VUB
jamur Tiram coklat produksi tinggi rasa renyah; (e) Untuk menguji keunggulan
dan kebenaran tanaman wortel berkadar karotine tinggi; (f) Guna penyusunan
data dalam persiapan guna pelepasan varietas; (g) Memverifikasi data identifikasi
dengan materi di lapangan untuk uji kebenaran; (h) Mendapatkan informasi
mengenai dosis dan teknikaplikasi POC yan tepat pada budidaya tomat; (i) Untuk
mengetahui konsentrasi inoculum mikoriza yang berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman tomat; (j) Untuk mengetahui pengaruh inoculum mikoriza dan Biotrico

terhadap insiden penyakit dan peningkatan produksi tanaman tomat; (k)
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Mendapatkan informasi pengaruh suhu penyimpanan dan jenis kemasan terhadap

kualitas dan daya simpan mentimun dan wortel.

9. Perbaikan Teknologi Produksi Sayuran Potensial Untuk Meningkatkan
Ekspor, kegiatan ini bertujuan untuk : (@) Mengetahui potensi ekspor sayuran
potensial; (b) Menghasilkan minimal satu formulasi awal Pupuk Cair Organik asal
Sumber Daya Alami lokal yang efektif dalam memproduksi sayuran; (c)
Menghasilkan ~ minimal satu jenis  Trichoderma yang efektif untuk
mengendalikan penyakit akar gada pada kubis; (d) Menghasilkan minimal satu
jenis jamur entomopatogen yang efektif untuk mengendalikan hama ulat krop
kubis, C. Pavonana,; (e) Mendapatkan ekstrak insektisida nabati (Sumberdaya

lokal) untuk mengendalikan hama ulat kubis.

10. Perakitan Teknologi Perbenihan Inkonvensional Bawang Merah Var.
Bima dan Sembrani Melalui Embriogenesis Somatik, kegiatan ini bertujuan
untuk : (@) Merakit satu paket teknik perbanyakan masal in vitro dengan melalui
somatic embryogenesis langsung maupun tidak langsung pada varietas bawang
merah: Bima dan Sembrani yang telah dilepas BALITSA; (b) Mendapatkan satu
paket teknik aklimatisasi planlet yang berasal dari embryogenesis somatic

(c) Mendapatkan satu paket teknik produksi bulblet.

Rencana Diseminasi Teknologi Pertanian (RDHP) tahun 2016 terdiri dari :

1. Pengelolaan Benih Sumber Kentang Berbasis SMM (UPBS), kegiatan ini
bertujuan untuk : Memproduksi 42.000 GO benih sumber (varietas sesuai pesanan
pelanggan) dan 500 GO benih inti kentang yang terdiri dari 25 varietas kentang
yang telah dilepas Balitsa (Cipanas, Atlantik M, Merbabu-17, Amudra, Manohara,
Segunung, Granola L, Krespo, Tenggo, Erika, Repita, Margahayu, Kikondo, Ping
06, GM 05, GM 08, Andina, Kastanum, Vernei, Maglia, Medians, Amabile, AR 07
Agrihorti, AR 08 Agrihorti dan Olimpus Agrihorti, @ 20 G0O) yang sesuai dengan

persyaratan mutu.
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2. Pengelolaan Benih Sumber Bawang Merah Berbasis SMM (UPBS),
kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Memproduksi 36.165 kg (benih sumber, benih
inti dan benih biji) bawang merah yang terdiri dari 13 varietas yang telah dilepas
Balitsa; (b) Mendistribusikan benih sumber sayuran untuk kegiatan penangkaran
benih serta untuk mendukung kegiatan program KBI, pengembangan Kawasan
Agribisnis Hortikultura (KAH), Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), Taman
Tekno Pertanian (TTP), Taman Sain Pertanian (TSP), Laboratorium Lapang (LL)
serta Upaya Khusus (UPSUS) Bawang Merah dan Cabai; (c) Meningkatkan dan
menjaga kualitas benih yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan mutu melalui
pengawasan proses produksi; (d) Mendukung dan memperkuat kelembagaan
pada sistem perbenihan sayuran melalui kegiatan supervisi pelaksanaan produksi
benih sayuran di Kebun Benih Induk (KBI) dan kerjasama produksi benih melalui
kemitraan dengan penangkar benih; (e) Memelihara dan mengimplementasikan
ISO SNI 9001: 2008; (f) Menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI) terkait dengan
teknologi dan/atau faktor-faktor penentu produktivitas dan mutu benih sumber

melalui kegiatan Super- Impose.

3. Pengelolaan Benih Sumber Cabai Berbasis SMM (UPBS), kegiatan ini
bertujuan untuk : (a) Memproduksi 32 kg benih cabai; (b) Mendistribusikan benih
sumber sayuran untuk kegiatan penangkaran benih serta untuk mendukung
kegiatan program KBI, pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura (KAH),
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), Taman Tekno Pertanian (TTP), Taman
Sain Pertanian (TSP), Laboratorium Lapang (LL) serta Upaya Khusus (UPSUS)
Cabai; (c) Meningkatkan dan menjaga kualitas benih yang dihasilkan sesuai

dengan persyaratan mutu melalui pengawasan proses produksi.

4. Pengelolaan Benih Sumber Sayuran Potensial Berbasis SMM (UPBS),
kegiatan ini bertujuan untuk : (@) Memproduksi 303 kg benih sayuran potensial;
(b) Meningkatkan dan menjaga kualitas benih yang dihasilkan sesuai dengan

persyaratan mutu melalui pengawasan proses produksi.
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5. Diseminasi Inovasi Teknologi Mendukung UPSUS Swasembada Bawang
Merah dan Cabai, kegiatan ini bertujuan untuk : Melaksanakan kegiatan
pendampingan UPSUS pada bawang merah dan cabai serta pendampingan
pembangunan TSP dan TTP pada bidang sayuran, meliputi: Penyediaan Benih
sumber Sayuran, pengiriman tenaga ahli, narasumber, detasir dari peneliti

lingkup Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa).

6. Diseminasi Inovasi Teknologi Sayuran Lainnya, kegiatan ini bertujuan
untuk : Terlaksananya Promosi dan diseminasi hasil penelitian, dilaksanakan
dengan menyelenggarakan kegiatan promosi melalui display, demplot melalui
Instansi terkait/kelompok Tani, radio/telivisi, dan visitor plot teknologi hasil
penelitian sayuran untuk mendukung widya agrowisata di Balitsa dan hubungan

masyarakat.

7. Pendampingan Rintisan Model Agribisnis Bawang Merah dan DPKAH,
kegiatan ini bertujuan untuk : (@) Melakukan koordinasi dengan Puslitbanghort,
Diperta Ciamis dan Gapoktan Ki Singasari dalam melakukan pengawalan dan
monitoring untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan acara pengukuhan
model agribisnis perbenihan cabai di kabupaten Ciamis; (b) Melaksanakan
koordinasi dan konsolidasi dengan Puslitbanghort, BPTP Banten dan Diperta
Pandeglang untuk mendiseminasikan varietas unggul cabai kriting Kencana dan
teknologi produksi benih cabai di kawasan pengembangan agribisnis di kabupaten

Pandeglang.

Indikator kinerja balitsa tahun 2016 adalah sebagai berikut : 1). Jumlah VUB
Hortikultura, 2). Jumlah benih Sumber : a.Benih Sumber Kentang, b. Benih Sumber
Bawang Merah, c. Benih Sumber Cabai, d. Benih Sumber Sayuran Potensial, 3)

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan.

2.2, Perjanjian Kinerja Tahun 2016
Dengan turunnya DIPA TA. 2016, selanjutnya disusun Perjanjian Kinerja Tahun

TA. 2016 yang diajukan kepada Kepala Pusat Penelitian Hortikultura (Puslitbang
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Hortikultura) untuk ditetapkan menjadi Perjanjian Kinerja.Berdasarkan Perjanjian Kinerja
yang ditandatangani oleh Kepala Balitsa danh Kepala Puslitbang Hortikultura pada bulan
Januari 2016, maka Perjanjian Kinerja Balitsa untuk Tahun Anggaran 2016 seperti pada
tabel 7 berikut :

Tabel 7. Perjanjian Kinerja Balitsa TA. 2016

1. | Tersedianya varietas 1. Jumlah VUB Hortikultura 4 Varietas
unggul baru hortikultura,
melalui metode 2. Jumlah benih Sumber :
konvensional dan a. Benih Sumber Kentang, | 42.500 GO
inkonvensional, serta b. Benih Sumber Bawang 36.165 Kg
terdistribusinya benih Merah
sumber dalam c. Benih Sumber Cabai 32 Kg
mendukung system d. Benih Sumber Sayuran 303 Kg
pertanian modern Potensial
berkelanjutan

2. | Tersedianya teknologi Jumlah Teknologi Budidaya 8 Teknologi
produksi hortikultura Produksi Hortikultura Ramah
yang berbasis teknologi Lingkungan
nano, bioinformatika (IT)
dan bioprosesing untuk
mendukung system
pertanian modern
berkelanjutan
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2016

Pengukuran kinerja ditetapkan dengan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu
(1) sangat berhasil : > 100 persen; (2) berhasil : 80 — <100 persen; (3) cukup
berhasil : 60 — <80 persen; dan kurang berhasil : <60 persen. Realisasi sampai
akhir tahun 2016 menunjukkan bahwa sasaran telah dapat dicapai dengan rata-rata
capaian sebesar 128,04 persen (Sangat berhasil).

Berdasarkan data hasil akhir seluruh kegiatan di lingkup Balitsa, Pencapaian
Indikator Kinerja sasaran kegiatan utama Balitsa pada tahun anggaran 2016 adalah
seperti pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Utama

1. | Tersedianya 1.  Jumlah VUB Hortikultura 4 Varietas 4 Varietas 100
varietas unggul

baru hortikultura, 2. Jumlah benih Sumber :

melalui metode a. Benih Sumber Kentang, 42.500 GO 105947 GO | 249,9
konvensional dan b. Benih Sumber Bawang 36.165 Kg 36.172 Kg | 100,1
inkonvensional, Merah
serta c. Benih Sumber Cabai 32 Kg 42,347 Kg 132,3
terdistribusinya d. Benih Sumber Sayuran 303 Kg 357,064 Kg | 117,84
benih sumber Potensial
dalam
mendukung
system pertanian
modern
berkelanjutan

2. | Tersedianya Jumlah Teknologi Budidaya 8 Teknologi | 8 Teknologi | 100
teknologi Produksi Hortikultura Ramah
produksi Lingkungan

hortikultura yang
berbasis teknologi
nano,
bioinformatika
(IT) dan
bioprosesing
untuk mendukung
system pertanian

modern

berkelanjutan

Total Prosentase 800,14
Rata-rata 133,35
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3.2. Analisis Pencapaian Kinerja

Analisis capaian kinerja merupakan salah satu cara untuk mengetahui
keberhasilan sektor lembaga/institusi dalam melaksanakan program kerja yang
telah ditetapkan. Analisis kinerja perlu dilakukan secara menyeluruh mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pelaporan serta perkiraan dampak terhadap
pengembangan agribisnis sayuran.

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2016 Balai Penelitian Tanaman

Sayuran dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tersedianya  varietas unggul baru hortikultura, melalui metode
konvensional dan inkonvensional, serta terdistribusinya benih sumber

Sasaran 1: dalam mendukung system pertanian modern berkelanjutan

Tersedianya varietas unggul baru Indikator
hortikultura, melalui metode
konvensional dan inkonvensional
Sasaran ’ -
serta terdistribusinya benih Jumlah VUB' Hortikultura

1.1 sumber dalam mendukung system

pertanian modern berkelanjutan

Untuk mencapai sasaran tersebut, pencapaian target indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Target Realisasi %
Sasaran 1.1
Tersedianya varietas unggul baru Jumlah 4 VUB 4 VUB 100
hortikultura, melalui metode VUB
konvensional dan inkonvensional, Hortikultura

serta terdistribusinya benih
sumber dalam mendukung system
pertanian modern berkelanjutan

Sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator kinerja utama dengan
target yang ditetapkan dalam PK yaitu 4 varietas unggul baru yang didaftarkan ke
Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perijinan (PPVTP) tahun 2016. Indikator
kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2016 telah tercapai dengan
persentase 100%. Target yang disusun dalam PK yaitu 4 varietas unggul baru (VUB)
yang didaftarkan ke PPVT. Capaian kinerjanya sebagai berikut: Telah tercapai IKU
VUB 100%; meliputi 2 VUB sayuran yaitu 1 VUB kentang dengan nama Dayang
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Sumbi Agrihorti ( SK Kementan no: 091 / Kpts / SR.120 / D.2.7 / 8 /2016 ) dan
Mentimun Hibrida dengan nama Litsa 2. ( SK Kementan no: 114 / Kpts / SR.120 /
D.2.7 / 10 /2016 ), sedangkan dua CVUB lagi sudah pada tahap pendaftaran (tanda
terima pendaftaran) dan masih ada perbaikan makalah, yaitu : 1 CVUB Cabai Merah
(Besar) Hibrida dengan nama varietas yang diusulkan Inata Agrihorti dan 1 CVUB
bawang merah dengan nama yang diusulkan Violetta Agrihorti .

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan sebagai berikut :

Indikator Kinerja
Sasaran Strategis

Uraian Target Capaian %
Tersedianya varietas unggul baru Jumlah VUB 4 VUB 100 vUB 100
hortikultura, melalui metode konvensional Hortikultura

dan inkonvensional, serta terdistribusinya
benih sumber dalam mendukung system
pertanian modern berkelanjutan

Varietas Unggul Baru kentang dengan nama
Dayang Sumbi Agrihorti ( SK Kementan no: 091 /
Kpts / SR.120 / D.2.7 / 8 /2016 ) keunggulan
varietas ini toleran terhadap penyakit busuk daun
(P. infestans) dan produksi tinggi (23,29 — 29,79
ton/ha, berat umbi pertanaman 665,36 — 851,25
gram, berat perumbi 112,42 — 120,67). Rasa umbi
tidak getir. daya simpan umbi pada suhu kamar
(24 - 27°C) selama 2 — 3 bulan, kebutuhan benih
per hektar 1 — 1,5 ton/ha. Sesuai untuk dataran
tinggi dan adaptif pada musim hujan.

Varietas Unggul Baru Mentimun Hibrida dengan
nama Litsa 2. ( SK Kementan no: 114 / Kpts /
SR.120 / D.2.7 / 10 /2016 ). Warna buah hiaju
muda bergaris hijau keputihan dan keunggulannya
rasa pangkal buah tidak pahit. Hasil panen buah
mentimun 1,11 — 2,21 Kg/tanaman atau 42,37 —
48,46 ton/ha. Kebutuhan benih per hektar 1,4 —
1,6 kg. dengan daya berkecambah benih 80%.
Daya simpan buah pada suhu kamar (25 — 26°C)
selama 8 hari setelah panen,. Wilayah adaptasi
dataran medium pada ketinggian 400 - 600 m
dpl. adaptif pada musim.
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Cabai Merah (Besar) Hibrida dengan nama
varietas yang diusulkan Inata Agrihorti : Hasil
panen buah cabai 625 — 711 gram/tanaman atau
14,17 — 19,72 ton/ha, daya simpan buah pada

suhu kamar (24 — 27°C) selama 7 hari,
kebutuhan benih per hektar 250 gram dengan
daya berkecambah benih 80%. Wilayah
adaptasi dataran tinggi pada ketinggian 800 -
1500 m dpl. Dapat ditanam di luar musim/off
season (Mei-Agustus).

bawang merah dengan nama yang diusulkan
Violetta Agrihorti 1: Varietas ini mempunyai
keunggulan agak tahan terhadap Alternaria
porri, produksi umbi kering tinggi, warna umbi
Merah-ungu tua (menarik) dan adaptif di
dataran tinggi. Hasil panen umbi basah 17,32
— 24,66 ton/ha dan umbi kering 8,87 -15,2
ton/ha (berat umbi perumpun Basah : 56,95 —
90,46 gram, kering 37,71 — 67,02 gram dan
berat perumbi 3,62 — 7,20 gram ). Daya simpan

umbi 2 - 3 bulan pada suhu 25 - 30°C,
kebutuhan benih per hektar 1,3 ton.

Gambar 2. 2 VUB dan 2 CVUB tahun 2016 beserta keunggulannya

Perbandingan capaian sasaran tahun Anggaran 2016 dengan 5 tahun terakhir dapat

dilihat dari tabel berikut:

Indikator Kinerja

Realisasi (%)

2012 2013 2014 2015 2016

Jumlah VUB Hortikultura

166,67 100 100 90 100

200

150

o

2012

100
5 l

2015 2016

W Jumlah VUB Hortikultura m

Gambar 3. Grafik Perbandingan Prosentase Capaian VUB Sayuran 5

Tahun Terakhir

Dari grafik diatas terlihat capaian tahun 2015 lebih rendah daripada tahun-

tahun yang lainnya karena tahun 2015 diperoleh 3 VUB dari target 4 VUB. Hal ini
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disebabkan 1 CVUB yangsudah didaftarkan tidak bias diterima (ditolak) sebagai
varietas baru, karena dalam draft makalah pendaftaran ada kekuarangan data yang
dipersyaratkan oleh peraturan baru TP2VH (Tim Pendaftaran dan Penilaian Varietas
Hortikultura). Pada tahun 2016 telah tercapai 4 VUB dari target 4 VUB yang meliputi,
2 VUB yang telah mendapatkan SK Pelepasan Varietas dan 2 CVUB sudah didaftarkan

ke P2TP (tanda terima pendaftaran) dan masih dalam proses perbaikan naskah.

Tersedianya varietas unggul |
baru hortikultura, melalui
metode konvensional dan
inkonvensional, serta
terdistribusinya benih sumber
dalam mendukung system
pertanian modern berkelanjutan

Indikator ‘

Jumlah benih Sumber :
a.Benih Sumber Kentang,

| b.Benih Sumber Bawang Merah |
| c. Benih Sumber Cabai |
d. Benih Sumber Sayuran Potensial

Sasaran
1.2

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator kinerja
utama dengan target tersedianya benih sumber kentang 42.500 GO, 36.165 Kg benih
sumber bawang merah, 32 Kg benih sumber cabai dan 303 Kg benih sumber sayuran
potensial.

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2016 telah tercapai 249,9%
untuk benih sumber kentang, 100,1% untuk benih sumber bawang merah, 132,3%
untuk benih sumber cabai dan 117,84% untuk benih sayuran potensial dari target
yang ditetapkan dengan realisasi adalah 105.947G0 kentang; untuk 36.172 Kg benih
sumber bawang merah; 42,347Kg benih sumber cabai dan 357,064 Kg benih sumber
sayuran potensial.

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan sebagai berikut :

i i i o,
Sasaran 1.2 Indikator Target Realisasi /o
Tersedianya varietas || Jumlah benih Sumber : 42.500 GO || 105947 GO 249,9
unggul baru a. Benih Sumber
hortikultura, melalui Kentang,
metode konvensional | b, Benih Sumber 36.165Kg |[ 36.172Kg || 100,1
dan inkonvensional, Bawang Merah
serta terdistribusinya
bt umbor dalonn || - Benih Sumber Cabai || 32 Kg 42,347Kg || 132,3
mendukung system
pertanian modern d. Benih Sumber 303 Kg 357,064 Kg 117,84
berkelanjutan Sayuran Potensial
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Perbandingan capaian sasaran lima tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut:

Indikator Kinerja

Realisasi (%)

2012

2013

2014

2015

2016

Jumlah benih sumber kentang,

potensial

bawang merah, cabai dan sayuran

114,17

98,02

132,74

214,32

150,35

250
200

o

2012

2013

2014

2015

150
100
5

2016

B Jumlah benih sumber kentang, bawang merah, cabai dan sayuran =

potensial

Gambar 4. Grafik Perbandingan Prosentase Capaian Benih Sumber 5
Tahun Terakhir
Pada grafik diatas terlihat capaian tahun 2013 tergolong rendah dibandingkan

tahun-tahun yang lainnya, hal ini disebabkan oleh jumlah benih inti/ benih sumber

sebagai bahan perbanyakan benih terbatas. Jumlah benih sumber/benih inti yang

tersedia hanya cukup untuk memproduksi benih di Balitsa sehingga terjadi

kekurangan benih sumber/benih inti untuk mendukung produksi benih melalui

kemitraan. Keterbatasan dalam memprediksi musim yang berkepanjangan juga

menjadi kendala sehingga ada beberapa varietas yang tidak tumbuh optimal. Hal ini

juga disebabkan mekanisme kemitraan yang kurang efektif sehingga perlu tinjauan

ulang, perbaikan dan penyempurnaan mekanisme kemitraan. Disamping itu target

benih sumber dari tahun ke tahun selalu meningkat, hal ini disebabkan adanya

peningkatan permintaan dari konsumen.

Sasaran 2:

Tersedianya teknologi
teknologi nano, bioinformatika (IT) dan bioprosesing untuk
mendukung sistem pertanian modern berkelanjutan

produksi

hortikultura yang berbasis
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Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator kinerja

utama dengan target tersedianya 8 Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah

Lingkungan.

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2016 telah tercapai 100%

dari target yang ditetapkan dengan realisasi 8 Teknologi.

Sasaran Strategis

Tersedianya teknologi
produksi hortikultura yang

Uraian

Jumlah Teknologi
Budidaya Produksi

berbasis teknologi nano, Hortikultura
bioinformatika  (IT) dan ' Ramah
bioprosesing untuk | Lingkungan

mendukung sistem pertanian
modern berkelanjutan

Indikator Kinerja

Target

8 Teknologi

Capaian

8 Teknologi

%

100

Kedelapan Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan yang

telah ditargetkan tersebut yaitu :

1) Kegiatan Teknik pengelolaan air yang efisien untuk tanaman cabai merah yang

ditanam pada lahan kering masam.

Penggunaan pupuk bio-organik 20 ton/ha atau penggunaan pupuk bio-organik 10
t/ha ditambah dengan 10 g mikoriza glomus sp per tanaman dapat memperbaiki
produksi cabai rawit di lahan kering masam Latosol. Pupuk bio-organik dibuat
dari kotoran ternak kuda yang dikomposkan menggunakan dekomposer berasal
dari Balai Penelitiah Tanah selama 3 minggu. Kompos pupuk bio-organik
diperkaya dengan arang sekam, Bakteri pelarut fosfat, posfat alam, tanaman
tithonia, buah bintaro dan tanaman kacang babi. Pupuk bioorganik diberikan
seminggu sebelum tanam. Mikoriza Glomus sp. 10 gr per tanaman diberikan pada
lubang tanam sesaat sebelum bibit ditanam.

Keunggulan teknologi: meningkatkan pertumbuhan dan produksi buah cabai rawit
di lahan marginal, memperbaiki kesuburan lahan kering masam, dan menekan

serangan penyakit layu pada tanah masam
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Gambar 5. Teknik Pengelolaan Air Yang Efisien Untuk Tanaman Cabai

Merah Yang Ditanam Pada Lahan Kering Masam.

2) Pemanfaatan bahan organik dan mikoriza untuk memperbaiki kesuburan tanah
dan produksi cabai rawit di lahan kering masam (PMK).
Cara pengairan konvensional dan aplikasi mulsa plastik hitam perak merupakan
cara yang lebih efisien dalam budidaya tanaman cabai di 2 musim di lahan masam
Latosol. Pengairan konvensional diaplikasikan dengan cara disiram per tanaman
sebanyak 50-200 ml tergantung fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman
setiap pagi, siang dan sore hari.
Keunggulan teknologi: meningkatkan produksi dan mutu buah cabai merah di

lahan kering masam, meningkatkan pemanfaatan lahan marjinal.

gl

Gambar 6. Pemanfaatan Bahan Organik Dan Mikoriza Untuk
Memperbaiki Kesuburan Tanah Dan Produksi Cabai Rawit Di Lahan
Kering Masam (PMK).
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3) Teknologi pemupukan dan amelioran pada budidaya bawang merah di lahan
gambut.
Teknologi pemupukan dan amelioran untuk budidaya bawang merah di lahan
gambut merupakan hasil validasi dari kegiatan di rumah kaca. Pemupukan serta
pengapuran diperlukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari budidaya
bawang merah pada lahan sub optimal gambut yang memiliki keterbatasan sifat
kimia terutama pH tanah yang sangat asam. Aplikasi amelioran untuk
meningkatkan nilai pH dapat dilakukan menggunakan berbagai jenis kapur
diantaranya dolomit, kaptan dan kapur tohor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi kapur tohor sebanyak 1,5 ton/ha dapat meningkatkan hasil panen
sebesar 45,15% daripada dolomit dosis 3 ton/ha. Sedangkan untuk pemupukan
dosis optimum untuk pupuk Fosfor adalah 138 kg/ha namun dosis optimum untuk
Nitrogen dan Kalium belum didapatkan.

Hasil panen bawang merah di lahan gambut

Gambar 7. Teknologi Pemupukan Dan Amelioran Pada Budidaya
Bawang Merah Di Lahan Gambut.
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4) Teknologi Aplikasi dan dosis pupuk organik cair pada budidaya tomat.

Teknologi aplikasi dan dosis pupuk organik cair (POC) pada budidaya tomat
hidroponik merupakan lanjutan kegiatan tahun sebelumnya vyaitu pengaruh
aplikasi POC pada budidaya tomat organik. Formula POC yang digunakan adalah
campuran dari ekstrak: daun lamtoro, rumput gajah, gebog pisang dengan
perbandingan volume 2:2:1 ditambahkan ekstrak murni umbi bawang merah
sebagai sumber hormon auksin sebanyak 100 ml/5 L. POC diberikan mulai umur
2 MST dan diulang setiap seminggu sekali sd umur 6 HST. Aplikasi dengan cara
disemprot ke seluruh tanaman lebih efesien dibandingkan dengan cara di cor/
disiram ke media tanam. Penghematan POC mencapai 85%. Aplikasi POC dosis
25 ml/L memberikan hasil terbaik dengan peningkatan hasil panen per petak
mencapai 18% dibandingkan dengan tanpa POC.

Adonan POC Aplikasi POC

Tanaman Tomat Hidroponik Hasil Tomat

Gambar 8. Teknologi Aplikasi Dan Dosis Pupuk Organik Cair Pada
Budidaya Tomat.
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5) Teknologi perbenihan inkonvensional bawang merah varietas Bima dan Sembrani
Perbanyakan tanaman in vitro atau mikropropagasi yaitu perbanyakan masal
tanaman yang “true to type”atau sama sifatnya dengan induknya dapat dilakukan
dengan menggunakan kultur sel, jaringan maupun organ melalui teknik
organogenesis vyaitu perkembangan tunas atau akar (unipolar) atau
embryogenesis somatik melalui perkembangan tunas dan akar (bipolar).
Keuntungan menggunakan teknik in vitro antara lain: cepat, nisbah perbanykan
yang tinggi, tanaman yang seragam, bebas potogen, bisa diproduksi sepanjang
tahun, dapat dimanfaatkan untuk preservasi plasma nutfah, rekayasa genetika
dan secara ekonomis memungkinkan., dapat dilaksanakan secara automatisasi
dengan menggunakan benih buatan dengan pengkapsulan, penggunaan robot,
bioreactor, Alat photoaoutotropik, dan perendaman sementara (temporary
immerse system). Pemindahan embriogenik kalus yang membentuk tunas dalam
media cair membentuk kumpulan tunas mikro yang sulit dipindahkan dalam
bentuk tunas tunggal karena pemisahannya akan merusak titik tumbuh yang
sukar diidentifikasi sewaktu sub kultur. Pemeliharaan kultur dilakukan pada
bioreactor 5L dengan jumlah tunas mikro yang proporsional sehingga tunas
berkembang menjadi planlet dan membentuk umbi mikro atau bulblet. Bulblet
lebih memudahkan dalam aklimatisasi ke rumah kasa. Beberapa tipe bioreactor
dicoba dengan maksud menekan biaya pemeliharaan dengan botol 500 ml — 1000
ml, menggunakan perendaman terus menerus, perendaman dengan aerasi dan
perendaman sementara. Semua tipe dapat digunakan, dan bawang merah tidak
memerlukan bioreactor dengan volume yang besar karena periode tumbuh

bawang merah yang pendek sehingga yang tumbuh terlebih dahulu akan

kultur.

mengalami senescence dan membusuk dan menyebabkan kontaminasi pada
ol S
r ;

Gambar 9 . Teknologi Perbenihan Inkonvensional Bawang Merah Varietas

Bima Dan Semberani.
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6) Teknologi pemanfaatan jamur entomopatogen asal sumber daya alami lokal
untuk pengendalian hama ulat crop kubis (Croci dolomia binotalis).
Keunggulan dari teknologi ini adalah dapat mengendalikan hama Crocidolomia
binotalis pada pertanaman kubis dan aman terhadap lingkungan dan sehat
terhadap konsumen. Penggunaan jamur entomopatogen dengan = jamur 5.
bassiana asal Jatim =4 g/I air memberikan hasil nyata terhadap jumlah telur
perkelompok, jumlah populasi larva crocidolomia pavonana Fabricius sehat dan
inetnsitas serangan hama pada tanaman kubis paling rendah dibandingkan
dengan perlakuan kontrol (disemprot air suling) dan penggunaan insektisida
kimia. Jumlah telur yaitu sebesar masing-masing 100 % dan 86,4%, Jumlah Larva
crocidolomia pavonana Fabricius sehat yaitu 20.25% dan 32,50%, Jumlah Larva
terinfeksi 79,7,5% dan 67,50%. Inetnsitas serangan hama crocidolomia
pavonana Fabricius terendah ditemukan pada perlakuan C6 yaitu sebesar
15,25%

Gambar 10. Teknologi Pemanfaatan Jamur Entomopatogen Asal
Sumber Daya Alami Lokal Untuk Pengendalian Hama Ulat Crop Kubis
(Croci Dolomia Binotalis).

7) Teknologi penyimpanan dan jenis kemasan untuk mempertahankan kualitas dan
daya simpan mentimun dan wortel
Pendinginan dapat memperlambat kecepatan reaksi-reaksi metabolisme, dimana
pada umumnya setiap penurunan suhu 8°C kecepatan reaksi akan berkurang
menjadi kira-kira setengahnya. Karena itu penyimpanan mentimun dan wortel
pada suhu rendah dapat memperpanjang masa hidup dari jaringan-jaringan di
dalam bahan pangan tersebut. Sementara itu pemilihan kemasan yang memadai
dipilih untuk memperpanjang umur simpan. Polyethylene (PE) memiliki sifat-sifat

fleksibel, permeabilitas uap air dan air rendah dapat digunakan dalam
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penyimpanan beku (-50°C) dan cocok untuk pengemasan mentimun dan wortel.
Polyethylene merupakan film yang lunak, transparan dan fleksibel, mempunyai
kekuatan benturan serta kekuatan sobek yang baik, sifat mekanik yang baik,
banyak digunakan sebagai pengemas makanan karena sifatnya yang
thermoplastik, mudah dibuat dengan derajat kerapatan yang baik. Jenis plastik
propilen (PP) mempunyai permeabilitas terhadap uap air (H20) yang cukup tinggi
yaitu sebesar 680 mm/detik cmHg pada suhu 25°C, sehingga laju kehilangan air
pada produk cukup besar. PP memiliki densitas yang ringan (0,9 g/cm3) dan
permeabilitas 02 adalah 3,2 ml y/cm2.hari.atm pada 10°C. Plastik polipropilen
memiliki permeabilitas uap air lebih rendah (0,185 g/m2.hari.mmhg).
Permeabilitas yang rendah akan menekan laju keluar masuknya uap air. Hal ini
akan menurunkan suhu selama kemasan sehingga akan menekan proses
kehilangan air akibat transpirasi. Uap air akan pindah secara langsung ke
konsentrasi yang rendah melalui pori-pori di permukaan buah, apabila konsentrasi
uap air selama dalam kemasan tinggi akan mengurangi penguapan oleh
mentimun dan wortel. Plastik wrap memiliki pori-pori yang sangat kecil untuk
mengatur respirasi sayuran dan buah. Pemakaian styrofoam sebagai kemasan
atau wadah makanan karena bahan ini memiliki kelebihan diantaranya mampu
mencegah kebocoran dan tetap mempertahankan bentuknya saat dipegang,
mampu mempertahankan panas dan dingin tetapi tetap nyaman dipegang,
mempertahankan kesegaran dan keutuhan bahan yang dikemas, biaya murah
serta ringan. Hasil menunjukkan pada mentimun, penggunaan suhu penyimpanan
5°C dan 10°C dengan kemasan polipropilen dan polietilen dapat menjaga kualitas
mentimun (pada minggu-1). Pada minggu-2, mentimun dapat dijaga kualitasnya
dengan suhu penyimpanan 5°C dan 10°C dengan kemasan polipropilen, polietilen
dan wrapping. Pada minggu-3, suhu penyimpanan yang baik adalah 5°C dengan
kemasan wrapping. Pada minggu-4, perlakuan yang dapat menjaga kualitas
mentimun adalah suhu 5°C dengan kemasan polipropilen. Pada wortel,
penggunaan suhu penyimpanan 5°C dengan kemasan polipropilen dan polietilen
dapat menjaga kualitas wortel (pada minggu-1). Pada minggu-2, wortel dapat
dijaga kualitasnya dengan suhu penyimpanan 5°C dengan kemasan polipropilen.

Pada minggu-3, suhu penyimpanan yang baik adalah 5°C dengan kemasan
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polipropilen. Pada minggu-4, perlakuan yang dapat menjaga kualitas wortel

adalah suhu 5°C dan 10°C dengan kemasan polipropilen.

Gambar 11. Teknologi Penyimpanan Dan Jenis Kemasan Untuk
Mempertahankan Kualitas Dan Daya Simpan Mentimun Dan Wortel

8) Teknologi pengendalian penyakit virus kuning pada cabai merah
Keunggulan teknologi pengendalian penyakit virus kuning pada cabai merah adalah
penggunaan bahan nabati yang berasal dari tanaman bunga lavender dan sereh
wangi yang bersifat penolak serangga vector virus kuning, sehingga dapat menekan
insiden virus kuning pada tanaman cabai, penggunaan border jagung pada tanaman
cabai yang dapat menghalangi masuknya serangga vektor kedalam pertanaman

cabai, penggunaan dua komponen teknologi tersebut dalam budidaya cabai merah

di lapangan dapat menekan insiden penyakit virus kuning mencapai > 70%.

Gambar 12. Teknologi Pengendalian Penyakit Virus Kuning Pada Cabai Merah
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Perbandingan capaian sasaran lima tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut:

Indikator Kinerja Realisasi (%)
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Jumlah Teknologi Budidaya Produksi 100 125 100 100 100
Hortikultura Ramah Lingkungan

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi
Hortikultura Ramah Lingkungan

150

100
5
0

2012 2013 2014 2015 2016

o

Gambar 13. Grafik Perbandingan Prosentase Capaian Teknologi Budidaya
Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan 5 Tahun Terakhir

Keberhasilan PK tahun Sebelumnya

Keberhasilan Balitsa pada tahun 2016 yang merupakan luaran tahun 2015
adalah telah diperoleh SK pelepasan varietas Cabai Merah Rabani Agrihorti dengan
SK no. 113/Kpts/SR.120/D2.7/9/2015, VUB Mentimun Litsa 1 dengan SK no.
113/Kpts/SR.120/D2.7/10/2016 dan VUB Kentang Sangkuriang Agrihorti SK no.
092/Kpts/SR.120/D2.7/8/2016.

Outcome
Berdasarakan uraian capaian sasaran di atas, teridentifikasi beberapa output
yang apabila dikembangkan lebih lanjut dapat berpotensi menjadi outcome antara
lain distribusi benih dan kerjasama lisensi. Benih sumber sayuran generatif telah
terdistribusi ke 28 BPTP dan 18 Dinas Pertanian di seluruh Indonesia, bawang merah
telah terdistribusi ke 14 BPTP dan 7 Dinas Pertanian, sedangkan kentang telah
terdistribusi ke 4 BPTP dan 7 Dinas Pertanian. Rekapitulasi penyebaran benih sayuran

generatif, kentang dan bawang merah disajikan pada Tabel 9 dan Lampiran 6.
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Tabel 9. Rekapitulasi penyebaran benih sayuran generatif, kentang dan
bawang merah.

1 BPTP 28 14 4
2 Dinas Pertanian 18 7

3 Kelompok Tani 8 1 18
4 Perusahaan Swasta 6 2 11
5 Lembaga Pendidikan 24 10 6
6 Peneliti/Karyawan Balitsa 55 18 9
7 UPBS Balitsa 1 1 1
8 Lainnya 80 22 20

3.3. Capaian Kinerja Lainnya
Pada tahun 2016, selain dari indikator kinerja sesuai PK, telah dihasilkan
beberapa capaian kinerja lainnya, berikut diantaranya :

1. Melalui Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik Sayuran tahun 2016 telah
berhasil terejuvinasi 306 aksesi dan terkarakterisasi 80 aksesi. Kegiatan Rejuvinasi
Sumber Daya Genetik Sayuran terdiri dari 9 komoditas meliputi cabai 10 aksesi,
Kacang merah 15 aksesi, terung 20 aksesi, buncis 20 aksesi, indigenous 10 aksesi,
kacang panjang 19 aksesi, kentang 105 aksesi, bawang merah 80 aksesi, bawang
daun 45 aksesi. Sedangkan untuk kegiatan Karakterisasi Umum Sumber Daya Genetik
Sayuran terdiri dari 2 komoditas yaitu kentang 60 aksesi dan kapri 20 aksesi.

2. Diseminasi inovasi teknologi tanaman sayuran telah terselenggara melalui promosi
hasil penelitian/pameran/ display (9 kegiatan), dukungan narasumber (29
narasumber) dan visitor plot. Untuk publikasi hasil penelitian naskah yang masuk
melalui dewan redaksi pada tahun 2016 sebanyak 28 naskah karya tulis ilmiah.

3. Telah dilaksanakan kerjasama luar negeri dengan rincian seperti pada tabel berikut :
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Tabel 10. Kerjasama luar negeri 2016

No Mitra Judul Kegiatan Pagu Realisasi
1. | The Australian Increasing Productivity | Rp. 294.009.000,- Rp. 294.008.000,-
Center for of Allium and
Internasional Solanaceaous
Agriculture Vegetable Crop in
Research Indonesia and
(ACIAR) Subtropical Australia
2. | Applied Plant Vegetable Impact- Rp. 501.709.000,- Rp. 501.708.000,-

Research (APR) | Development of
the Netherlands | Permanent Vegetable

(WUR) Production System
(Cirebon)
3. | Applied Plant Vegetable Impact- Rp. 724.530.000,- Rp. 724.529.000,-

Research (APR) Increase in Potato
the Netherlands | Production in West
(WUR) Java (Garut &
Pangalengan)

Total Rp. 1.520.248.000,- | Rp. 1.520.245.000,-

3.4. Akuntabilitas Keuangan

Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2016, Balitsa memperoleh Sumber daya
anggaran berasal dari DIPA Balitsa dan Hibah. Pagu awal APBN Balitsa TA. 2016 adalah
senilai  28.650.566.000,-. Dalam perjalanan tahun anggaran 2016 terjadi
penghematan dan penambahan angggaran, yaitu 1) DIPA revisi 1 Refocusing APBN
sebesar Rp. 3.306.555.000 dan Penambahan anggaran yang bersumber dari SMARTD
untuk Peralatan UPBS,Peralatan KP. Berastagi,revitalisasi KP. Maragahayu dan
Konsultan Perencana KP. Serpong sebesar Rp. 4.038.413.000; 2) DIPA revisi 2 Blockir
sebesar Rp. 380.000.000,- ; 3) DIPA revisi 3 Penghematan anggaran sebesar Rp.
380.000.000,- ; 4) DIPA revisi 4 penambahan/ Percepatan penarikan Anggaran yang
bersumber dari SMARTD untuk Revitalisasi KP. Serpong sebesar Rp. 2.730.000.000,-
; 5) DIPA revisi 5 Blockir sebesar Rp. 255.000.000,- yang terdiri dari pagu gaji
Rp.230.000.000,- dan perjalanan UPSUS RP.25.000.000,-; 6) DIPA revisi 6
penambahan anggaran yang bersumber dari PNBP sebesar Rp. 181.744.000,-; 7)
DIPA revisi 7 penambahan anggaran 2016 yang bersumber dari Hibah Luar Negeri
Langsung sebesar Rp. 1.520.248.000,-. Total pagu Anggaran Balitsa setelah adanya

penghematan dan penambahan Anggaran sampai bulan Desember 2016 yaitu Rp.
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33.434.416.000,-. Perkembangan komposisi pagu Balitsa tersebut dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut :

Tabel 11. Perkembangan Komposisi Pagu Anggaran Tahun 2016

No DIPA Belanja Belanja Belanja Total
Pegawai Barang Modal

1 Awal 14,672,246,000 | 12,081,600,000 | 1,896,720,000 | 28,650,566,000
2 Revisi 1 | 14,672,246,000 | 10,109,673,000 | 4,600,505,000 | 29,382,424,000
3 Revisi 2 | 14,672,246,000 | 10,109,673,000 | 4,600,505,000 | 29,382,424,000
4 Revisi 3 | 14,672,246,000 | 9,739,610,000 | 4,590,568,000 | 29,002,424,000
5 Revisi 4 | 14,672,246,000 | 9,739,610,000 | 7,320,568,000 | 31,732,424,000
6 Revisi 5 | 14,672,246,000 | 9,739,610,000 | 7,320,568,000 | 31,732,424,000
7 Revisi 6 | 14,672,246,000 | 9,921,354,000 | 7,320,568,000 | 31,914,168,000
8 Revisi 7 | 14,672,246,000 | 11,441,602,000 | 7,320,568,000 | 33,434,416,000

Berdasarkan laporan realisasi keuangan sampai dengan tanggal 31
Desember 2016 serapan anggaran sebesar: Rp. 32.481.867.774,- (97,15%) dari pagu
Rp.33.433.416.000,- Adapun rincian realisasi keuangan berdasarkan jenis belanja
adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Realisasi DIPA. Tahun Anggaran 2015 dan 2016

No. Jenis 2015 2016
Pengeluaran
Pagu Anggaran Realisasi Pagu Anggaran Realisasi
(Rp) Rp. % (Rp) Rp. %
1 Belanja Pegawai 14.392.540.000 13.815.719.704 95,99 14,672,246,000 13.986.576.645  95.33
2 Belanja Barang 13.736.447.000 13.641.085.959 99,31 11,441,602,000 11.235.702.132  98.20

3 Belanja Modal 3.881.000.000 3.780.865.822 97,42 7,320,568,000 7.162.386.997 97,84

JUMLAH 32.009.987.000 31.234.971.485 97,58 33,434,416,000 32.481.867.774  97.15

Pagu Belanja Pegawai Balitsa pada tahun 2016 sebesar Rp. 14.672.246.000,-
dari jumlah yang dianggarkan dalam DIPA dengan realisasi per tanggal 30 Desember
2016 mencapai Rp.13.986.576.645 (95,33%). Prosentase Realisasi belanja barang
2016 per tanggal 30 Desember 2016 Rp. 11.235.702.132,- (98,20 %) dan prosentase
realisasi belanja modal tahun 2016 per tanggal 30 Desember 2015 Rp.
7.162.386.997,- (97,86%). Data pagu dan realisasi anggaran per output kegiatan

disajikan pada tabel 13.

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2016

41



Tabel 13. Data Pagu Dan Realisasi Anggaran Per Output Kegiatan TA.

2016
KODE KEGIATAN PAGU REALISASI %
1804.102 | Benih Sumber Kentang 142,928,000 130,612,000 | 91.38
1804.105 | Peralatan 1,332,320,000 1,260,618,000 | 94.62
1804.109 | Benih Sumber Bawang Merah 1,079,819,000 1,078,002,199 | 99.83
1804.110 | Benih Sumber Cabai 60,000,000 57,636,500 | 96.06
1804.111 | Benih Sumber Sayuran Lainnya 126,124,000 125,785,442 | 99.73
1804.112 | Varietas Unggul Baru Bawang 371,498,000 368,610,276 | 99.22
Merah
1804.113 | Varietas Unggul Baru Cabai 379,002,000 378,601,713 | 99.89
1804.114 | Teknologi dan Inovasi 303,953,000 303,370,477 | 99.81
Peningkatan Produksi Bawang
Merah
1804.115 | Teknologi dan Inovasi 379,003,000 373,249,420 | 98.48
Peningkatan Produksi Cabai
1804.116 | Diseminasi Inovasi Teknologi 400,000,000 365,371,830 | 91.34
Komoditas Strategis Tanaman
Hortikultura
1804.117 | Varietas Unggul Komoditas 456,428,000 454,743,728 | 99.63
Unggulan Tanaman
Hortikultura Lainnya
1804.119 | Teknologi Komoditas Unggulan 1,158,244,000 1,140,493,092 | 98.47
Tanaman Hortikultura Lainnya
1804.122 | Diseminasi Inovasi Teknologi 196,002,000 193,114,355 | 98.53
Tanaman Hortikultura Lainnya
1804.124 | Dukungan Manajemen Litbang 3,069,263,000 3,059,790,401 | 99.69
Tanaman Hortikultura
1804.994 | Layanan Perkantoran 17,991,584,000 17,290,199,344 | 96.10
1804.995 | Kendaraan Bermotor 477,155,000 477,155,000 | 100.00
1804.998 | Gedung/Bangunan 5,511,093,000 542,4613,997 | 98.43
Total 33,434,416,000 32,481,967,774 | 97.15

Khusus dibidang penelitian pagu dan realisasi anggaran Belanja Barang

Output Utama disajikan pada Tabel 14 Kisaran realisasi output utama per tanggal 30
Desember 2016 dari 91,38% - 99,99% dengan rata-rata 97,15%.

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2016

42




Tabel 14. Realisasi Anggaran Output Utama TA. 2016

Kegiatan output utama Pagu Realisasi %
Varietas Unggul Baru Sayuran 1,206,928,000 1201955717 | 99.59
Benih Sumber Kentang 142,928,000 130,612,000 | 91.38
Benih Sumber Bawang Merah 1,079,819,000 1,078,002,199 | 99.83
Benih Sumber Cabai 60,000,000 57,636,500 | 96.06
Benih Sumber Sayuran Potensial 126,124,000 125,785,442 | 99.73
Teknologi Sistem Agribisnis Sayuran 2,241,200,000 2,182,484,819 | 97.38
Ramah Lingkungan
Pengembangan Kerjasama Litbang 1,520,248,000 1,520,245,000 | 99.99
Hortikultura (hibah)

Pendukung 27,057,169,000 26,185,246,097 | 96.78
Jumlah 33,434,416,000 32,481,867,774 | 97,15

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memberikan kontribusi bagi pendapatan
negara. Secara umum realisasi PNBP Balitsa sampai dengan akhir bulan Desember
2016 sebesar Rp. 640.343.063,- atau 152,41% dari yang ditargetkan (Tabel 15).
Kelebihan realisasi dari target ini sebagian besar disumbang dari UPBS dan
Laboratorium Pengujian, karena semakin meningkatnya permintaan konsumen akan
benih sumber sayuran dan pengujian sampel. Hal ini mengindikasikan bahwa Balitsa

semakin dikenal dan dipercaya oleh masyarakat (konsumen).
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Tabel 15. Rekapitulasi pagu dan realisasi penerimaan PNBP Balai
Penelitian Tanaman Sayuran Tahun 2016 dan 2015

PENERIMAAN UMUM

Penerimaan Jasa Lembaga Keuangan
(Giro)

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai
Pusat TAYL dan Lainnya TAYL

24,736,681

36,485,353

Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi
atas Kerugian Yang Diderita Oleh
Negara (Masuk TP/TGR) Bendahara

6,549,944

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan
Bangunan

13,810,160

3,833,000

11,856,960

Pendapatan dari pemanfaatan BMN
lainnya / Jasa Lainnya

2,592,000

Jumlah Penerimaan Umum

47,688,785

3,833,000

48,342,313

PENERIMAAN FUNGSIONAL

Pendapatan Penjualan Hasil
Pertanian, Kehutanan dan
Perkebunan

80,000,000

453,069,750

255,304,000

426,294,750

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan
Bangunan

Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan dan Teknologi
Sesuai Dengan Tugas dan Fungsi
Masing-Masing Kementerian dan
Pendapatan DIBC

37,000,000

105,839,000

62,000,000

99,076,000

Penerimaan jasa lainnya

96,000,000

78,600,000

99,000,000

66,630,000

Jumlah Penerimaan Fungsional

213,000,000

637,508,750

416,304,000

592,000,750

Jumlah PNBP

213,000,000

685,197,535

420,137,000

640,343,063

Permasalahan dan Tindak Lanjut Pemecahan Masalah

Permasalahan yang dihadapi pada tahun ini adalah; 1) Terjadinya Elnino

yang menyebabkan kemarau basah dan pada musim hujan frekwensi dan curah hujan

sangat tnggi, sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian

terutama pada penelitian pengelolaan efisiensi air pada lahan kering masam pada

musim kemarau, dengan terjadinya musim kemarau basah maka hasil penelitian

kurang maksimal. Disamping itu Produksi benih sumber kurang maksimal walaupun

target IKU tercapai. Hal ini disebabkan dengan terjadinya kemarau basah dan

frekwensi dan curah hujan sangat tinggi pada musim hujan mengakibatkan serangan

penyakit tanaman menjadi tinggi sehingga kehilangan hasli panen menjadi tinggi.
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BAB IV. PENUTUP

Capaian sasaran Balai Penelitian Tanaman Sayuran tahun 2016 diukur dengan
2 (dua) indikator kinerja. Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun
2016 sebagian besar telah tercapai dengan rata-rata capaian 133,35%, dengan rincian
Iku VUB mencapai 100%, IKU Benih Sumber mencapai rata-rata 142,06% dan IKU
teknologi mencapai 100%. Dengan demikian capain Balitsa pada Tahun 2016 termasuk
pada kriteria sangat berhasil (diatas 100%). Keberhasilan pencapaian sasaran secara
umum didukung oleh sumberdaya yang ada, terutama SDM peneliti, litkayasa dan
tenaga adminstrasi yang memadai.

Keberhasilan Balitsa pada tahun 2016 adalah: (1) telah diperolehnya 2 VUB
sayuran yang telah keluar SK Kementannya yaitu 1 VUB kentang dengan nama
Dayang Sumbi Agrihorti ( SK Kementan no: 091 / Kpts / SR.120 / D.2.7 / 8 /2016 ) dan
Mentimun Hibrida dengan nama Litsa 2. ( SK Kementan no: 114 / Kpts / SR.120 / D.2.7
/ 10 /2016 ), dan dua CVUB sudah pada tahap pendaftaran (Tanda terima
pendaftaran) dan masih ada perbaikan makalah, yaitu : 1 CVUB Cabai Merah (Besar)
Hibrida dengan nama varietas yang diusulkan Inata Agrihorti dan 1 CVUB bawang
merah dengan nama yang diusulkan Violetta Agrihorti. (2) Telah dihasilkan benih
sumber kentang 105.947G0 kentang (capaian IKU 249,9%), benih sumber bawang
merah 36.172 Kg (capaian IKU 100,1%), benih sumber cabai 42,347Kg (capaian IKU
132,3%) dan benih sayuran potensial 357,064 Kg (capaian IKU 117,84%). (3) Telah
tersedianya delapan teknologi inovatif sayuran yang Diskripsinya telah disyahkan
Kepala Balitsa dan berita acara serah terima dari Penjab ke Kepala Balitsa.

Namun demikian, masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam
pencapaian sasaran. Kendala teknis maupun non teknis seperti pencairan dana dan
proses pengadaan yang terlambat masih dialami pada pelaksanaan kegiatannya. Upaya
perbaikan tetap dilakukan oleh Balitsa dalam rangka tercapainya sasaran sasaran
kegiatan, dengan meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan
sumber daya yang ada dan memperbaiki fungsi manajemen, terutama pada tahap

perencanaan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
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Lampiran 1

KEPALA BALAI

SUB BAGIAN
TATA USAHA

SEKSI

SEKSI

KELOMPOK

JABATAN

Struktur Organisasi Balai Penelitian Tanaman Sayuran
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Lampiran 2

Perkembangan LimaTahun Terakhir SDM Balitsa Berdasarkan Jenjang

Fungsional
SDM 2011 | 2012 | 2014 | 2015 | 2016
FUNGSIONAL 68 102
A. PENELITI
1. Peneliti Utama 15 14 13 14 11
2. Peneliti Madya 14 13 13 11 11
3. Peneliti Muda 8 9 8 12 12
4. Peneliti Pertama 9 9 11 16 15
5. Peneliti Non Klas - 11 7 - 8
Jumlah | 45 56 52 53 57
. TEKNISI LITKAYASA
1. Teknisi Litkayasa Penyelia 11 9 7 6 7
2. Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 8 7 5 5 4
3. Teknisi Litkayasa Pelaksana - - 1 6 10
4. Teknisi Litkayasa Pemula - - 6- 4 -
5. Teknisi Litkayasa Non Klas - 24 14 - -
Jumlah | 19 40 33 21 21
. ARSIPARIS
Terampil Penyelia 1 1 1 1 1
Jumlah 1 1 1 1 1
. PRANATA KOMPUTER
1. Ahli Madya - - - - 1
2. Ahli Muda 1 1 1 1 -
3. Ahli Pertama - - - - -
4. Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan - - - 1 1
Jumlah 1 1 1 2 2
. PERPUSTAKAAN
1. Pustakawan Penyelia 1 1 1 1 -
2. Pustakawan Non Klas 1 2 2 - -
Jumlah 2 3 3
. PRANATA HUMAS
1. Pranata Humas Pertama - 1 1 1 1
2. Pranata Humas Pelaksana Pemula - - - - 1
Jumlah - 1 1 1 2
NON-FUNGSIONAL 134 | 90 87 114 929
JUMLAH PNS 202 | 192 | 178 | 194 | 182
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Lampiran 3.
RENCANA STRATEJIK
TAHUN 2015 s/d 2019

UPT Balai Penelitian Tanaman Sayuran

VISI Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan
Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan

MISI 1. Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi

referensi bagi penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran
dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan
nilai tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan petani.

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan
memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja
lembaga penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan
berintegrasi tinggi .

3. Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan
invensi teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di
lapangan agar mudah diakses oleh para pengguna untuk mendukung
pengembangan sayuran nasional.

4.Menerapkan  corporate  management dalam  penatakelolaan
penyelenggaraan penelitian dan menerapkan paradigma scientific
recognition dan impact recognition;

5.Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan
LITKAJIBANGLUHRAP  dan  kerjasama internasional menuju
peningkatan kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi
guna menjawab permasalahan dalam pengembangan industri sayuran
nasional dan peningkatan kesejahteraan petani.

TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

1. Menghasilkan varietas | 1.Tersedianya galur/klon dan varietas | 1.Meningkatkan perakitan dan penyediaan

unggul baru (VUB), benih
sumber bermutu tinggi,
dan teknologi inovatif
mendukung terwujudnya
industri hortikultura yang

unggul baru yang toleran terhadap
cekaman biotik dan abiotik serta
terdistribusinya benih/bibit sumber
dalam mendukung sistem pertanian
bioindustri berkelanjutan.

varietas/galur unggul, benih, bibit, dan inovasi
sistem perbenihan berdaya saing serta
memperkuat Unit Pengelolaan Benih Sumber
(UPBS);

berdaya saing dan |2. Tersedianya teknologi budidaya of- | 2. Memanfaatkan teknologi yang bersifat Aigh
berkelanjutan season baik di lahan optimal technology untuk analisis genom dan ekspresi
maupun suboptimal dan gen dalam mempercepat penciptaan varietas
penanganan pasca panen sayuran unggul baru sayuran;
segar yang dapat meningkatkan
daya saing dan nilai tambah
didukung oleh teknologi nano,
genomik, iradiasi, bioinformatika
dan bioprosesing mendukung sistem
pertanian bioindustri berkelanjutan.

. Mengelola dan |[3. Tersedianya data dan informasi | 3.Mengoptimalkan sumber daya penelitian dalam
mengembangkan potensi sumber daya genetik dan sumber rangka memacu peningkatan produktivitas dan
sumberdaya genetik daya hayati serta pemanfaatannya kualitas penelitian (scientific recognition), dan
hortikultura dalam mendukung sistem pertanian menghasilkan produk sayuran berwawasan

bioindustri berkelanjutan. lingkungan, aman dan sehat serta dihasilkan
dalam waktu yang singkat, efisien dan
berdampak luas (impact recognition) melalui
kegiatan diseminasi yang intensif;

. Menyebarluaskan hasil- |4. Terpublikasinya karya tulis ilmiah | 4.Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil

hasil penelitian unggulan dalam  jurnal  nasional  dan penelitian melalui berbagai spektrum kepada
melalui jaringan internasional, teknologi berpotensi seluruh stakeholders nasional melalui jejaring
penelitian dan pengkajian HKI dan lesensi, serta perluasan PPP (public-private-partnership) maupun
(litkaji) dan kemitraan jejaring  kerja  nasional  dan internasional untuk mempercepat proses
dengan pemerintah. internasional mendukung pencapaian sasaran pengembagan sayuran

terciptanya lembaga penelitian yang (impact  recognition)  pengakuan ilmiah

handal dan terkemuka. internasional  (scientific  recognition) dan
perolehan sumber-sumber pendanaan
penelitian lainnya diluar APBN (eksternal
fundings);
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Lampiran 4

Revisi I

PERJANJIIAN KINERJA TAHUN 2016
BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN

¥

ACEC HOYAK]

M e T P T——
B el L]

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura
Balai Penelitian Tanaman Sayuran
3l Tangkuban Parahu No, 517 Lembang
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KEMENTERIAN PERTANIAN |
BADAN PEMELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN |

BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN |

dstar T b Sara o, 517 Lembeng — Bendung Barar 40091 i bt

ez PTAKIAS, F ehm-i LERIREE 25T i -
mﬂk " !I g l-::_.lblﬂ»-lluil':ll

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Dalam rangka mewudjudkan manajemsn pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasl pada hasil, kami yang berandatangan di bawahini -
Wama Dr. Ir Calur Hermanta, MP.
Jabatan Wepals Balai Pensibian Tanaman Sayuran

Salanjuinya disebut pinak periama

Nams Dr. M. Prama Yufdy, MSt
Jabatan Kepals Pusat Penslfian dan Pengembanagan Horku!tura

Seiaky stazan [angsung FihskPetama, selanjutmys disebut pinak kedua

Pihak pertama berjan]i akan mewijudkan target kineda yang seharusnya sesual
lampiran perjarjian inl, dalam rangka mencapal target kinens jangka manengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasilan dan
kegagaien pencapsian  fargel kinerfs terashol menjadi Beggung jawab pinak
pETiama.

Finak kadua akan membarikan eupervisi yang diperiukan sera akan melakukan
evaluasi mrhadap capalan Kinedga darl pananjisn ini dan mengamiil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksk

Bogor, Aol 2096
PingkKedua,
i
DF. M. Prama Yufdy, MSc. PR C ‘?mmnw T
NIP 18581010 198503 1 002 NIP. 19631225 1 faan‘;nam
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN

NO SASARAN STRATEGIS

1. Tersediamya vanstas unggul
ban horbkulura, melals
metode konvensional dan
inkorvensional seria
lerdisiripusings benih sumber
detam mendukung sysem
periankan modam
berkalanjuian

2. | Tersediarya teknologl
produksi horikutura yang
bErbasis ieknoiogl nana,

| biomformalika (IT) dan

| bloprosesing uriuk
merdukung syslam parsnian
modern berkelanpdan

Kegiatan

Keglatan Litbang Tanaman Hortikultura

Kepals Pusat Peneliban dan
Pengembangan Hedivira,

'

Dr. M, Prama Yufdy, M3c,
HIP-18501010 158603 1 002

INDIKATOR TARGET
1. Jumiah VUB Homwuinira 4 Verelss
2 Jumiah benih Sumber
a. Banih Sumber Kzntang, 42,500 GO
b. Banih Sumber Bawang 36165 Kg
Merah
¢ Benih Sumber Cabal e I8
d. Benih Sumbear Sayuran kg
Potansal
Jumiah Teknoiogi Budidaya B Teknaologi
Preduksi Horiultura Ramah
Lingkungan
Anggaran
Rp 29,382 424 000 -
Bogor,  April 2018
Kepala Bslai Paneliian..
Tanaman Sajuran -
Fhabey b
f
F,
A
Or. If. Cati MP. =

NIP, 19631226 1855031 01
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Lampiran 1. Rincian Parjanjlan Kinerja 2015 Balal Penelitian Tanaman Sayuran

NO INDIKATOR
1 | Jumish VUB Horikultura

TARGET DAN RINGIAN

4 VUB Tanaman Sayuran tardinl atas -
1. 1VUB Cabai Merah Hibrida

2, 1 WUB Kentang

3, 1 VUB Bawang Meran

4, 1 VUB Menlimyn Hibrids

2 | lumiah benih sumber :
a  Benh sumber (GO} Kentang

42,500 GO kentang

| b Benh sumber bawang
merah

38,165 kg bawang merah

| &, Banh Sumber Cabai

32 Kg Cabai

| 4 Benh Sumber Sayuran
Potensial

= i i Tt Badiae
| Produksi Hortikultura Ramah
| Lingkungan
I

303 Kg Sayuran Potensial yang terdir| stas
1, 80 Kg Kacang Panjang

2. 10 Kg Mentirmasn

3, 8 Kg Tomat

4..50 kg Kengkung.

5. T Kg Bayam

£ 30 Kg Buncis rambaat

| 7 140 kg Buncistegak

B Teknologi Tanaman Sayuran yang tardic dan

1 Tekni pengelotasn alr yang efislen uniuk tanaman
cabai marah yang ditanam pade (shen kering masam,

2 Pemanfastan baban organic dan mikariza uniuk
memparbaiki kesuburan tanah dan produks catal

rawit dl ahan karng masam (PMK)
| 3 Teknalogl pemupukan dan-amsioron pada budidays
bewvang marah di lahan gamout

4. Teknnolngl perhanihan inkande nsional bewang meiah
wAnelas hima dan semoaran|

5 Teknologl pemarfaatan jamur entomopatogen asal
sumberdaya alami Iocal aniuk pengendalian hama ulat
ciop Kubis (Croe dolomia binotain)

8 Teknologi aphkas dan dosls pupuk organic cair pads
budidaya tomal

7. Tekrwlogh apikasi tormuia mikoTes untik peningkatan
produles: tomat

B Teknologi permpmpanan dan jens Kemasan unts

mempertahanikan kualitas dan daya simipan mentereen

dan worket

Kepaa Puzat Penaiiian dan
Pangsmbangan Hartikulturs,

i
-Br: M. Prama Yuldy, M5c.
HIP-18551010 198603 1 002

O Ir. Catur Hermanto, w.‘,z,-‘.r'
NP 18335225 188503 71 007 ]
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Lampiran 5
Stok Benih Penjenis Bawang 2016

Capaian produksi benih umbi bawang merah tahun 2016

NO | Varietas Produksi (kg)
1 | Sembrani 759
2 | Katumi 893
3 | Maja 1,882
4 | Bima 23,119
5 | Kuning 386
6 | Pikatan 1,773
7 | Trisula 2,736
8 | Pancasona 974
9 | Mentes 2,556
10 | Kramat 1 514
11 | Kramat 2 32
12 | TSS Agrihort 1 309
13 | TSS Agrihort 2 239

Jumlah 36,172

Lembang, Januari 2017
Penanggung Jawab

Joko Pinilih
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Stok Benih Penjenis Kentang 2016
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Stok Benih Penjenis Sayuran lain 2016

i

LAPORAN STOK BENIH SUMEBER SAYLIRAN LAINNYA

Bulan ; Gesernber 7016
Momos 112580k Bendy/B_ LIPRS
-

Moy Dok, § T-MADO] 258

= - Sarrdaly distibus e
Mo Amum Uhutin jan-Der || S ()
48] Bing s i) .
1l Catal Kesiting L3 15360
4 Cabai Balar o
3iCabal Berar
Al Caba Kering
SiCabusi Besar
B Bwsar
TCabasi Rawit
B Calbusi Plawit.
3| Tomn
10{ Toreal Cpal BT 453 4.4 1150
11| Toma Axina 275.01 o] [ [
12} Tomad Mlirah £3.0) 76, 00 0g
11]Tomat Tarmrul 3520 1) uﬁ 439,05 5.0
14 Tamat Ininm 250 0. 0.0 iy
15]Tamat hian o) a0 0.0 o0
Tamat CLN 4Dk aa a3 ©.0f oo
17 Bayam Eakap 1514 og 1] [1)]
ﬁ]!ﬂ\-‘h’ﬂ Gibi marah 45320 50000 1] D50
19{Exyam it bl 5790 8120 Q.0 2 ]
B M e i Satismus 1398.0 oa 130 an
MiMenismun ARy TEE3.0 FLELRY] 1300 E5Q
22| Memiimun Flutn 8220 4280 [ol4] 8
13| Mentimun Litea Hijau 199, 4020 50 0|
24| Mentimun M twicla 7 15494 O] & B0
25| Kacang Pangamg __ JKP-1 [T2ET] 12E814.0 Lrlesgel A0
|__26|Kacang Panfang  (Pras1 41E O [ [ [
17| %acang Panjang_ |Fras? 135 0 [ [ 12
28| #stang Panjang Fras 3 0.0 [ 0.0 [T
25| Cansim LV 145 45327 0| 0.0 L [E
30 Sundis rambat Horti 1 3780 0 52050 T5.04 i
331 {Buncis rambat Heatl I5AIS0.0 plor R a0 Z5.C)
37 |Buncii rambat Herti 3 34430 a0 710,04 0.1
33 |wang bung Subera Eli50.0 500100 0f 333450 $0.0]
34 | Bunc b teak LEDL 10,0 0.0 104 00
¥5{Bunch tegak LE D 25.0 a0 358 [T
6| Burich legak Hallisa-1 BIR.D F70.0 15801 54000
37} Bunce legak Galtzard SETT.0 565250 228410 a0
__:ﬁknrh e gak Haldia-§ 44400 A4177.0 G840 na
35| Tamst Topag TLa [ oo [T
A0 Tierrusd Toaca T3] (T4 o0
A1) Famay Ruby [} L on 18]
a3 [ Aawang Marah [ TSE Trisula 5] [Lr LX) .04
Jumbay 'll.mrsﬁi 3, e TR
Mempetujul, Lembang, 30 Besesber 2018
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1 Wakd Manajer Umum
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3 Mansger Produksl
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Lamﬂiran 6. Daftar Konsumen Benih Generatif 2016

1 BPTP 28 BPTP Bali, BPTP Banten, BPTP Bengkulu, BPTP Gorontalo, BPTP
Jabar, BPTP Jakarta, BPTP, Jambi, BPTP Jateng, BPTP Jatim, BPTP
Kalbar, BPTP Kalsel, BPTP Kalsel, BPTP Kalteng, BPTP Kaltim, BPTP
Lampung, BPTP Maluku, BPTP NTB, BPTP Papua, BPTP Papua
Barat, BPTP Riau, BPTP Sulsel, BPTP Sulteng, BPTP Sulut, BPTP
Sumbar, BPTP Sumsel, BPTP Sumut, BPTP Yogya, LPTP Kepri, LPTP
Sulbar .

2 Diperta 18 BBITPH Banten, BKP3 Kuningan, BP3K Banggai, BP3K Cisompet
Garut, BP4KKP Kab Bekasi, Dinas Tanaman Pangan, Dinas
Tanaman Pangan, Diperta Banjarnegara,Diperta dan Perternakan,
Diperta Kab Bekasi, Diperta Kab Serang, Diperta Papua,
Distanakhut Sleman, Distanbunhut Magelang, DKPP Kab Serang,
Enrekang, UPT PPSDMP Sumut, UPTD Hortikultura, BP3K Batu .

3 Kel Tani 8 Liong Tet Choi/Babel, Deden W H/Jawa, Deni Puji/Boncu/Majalaya,
Imam M/Lampung, Mashadi W/ Petani, Muhammad, Pasni/banten,
Shelfi/Wanita Tani .

4 Perusahaan 6 FA Bandul Besi Istana, PT Telkom, Inthani Makmur/Sumbar, Hextar
Swasta Seed Indonesia, PT Namdhari Seeds/Jatim, PT Alamanda/Jbabar .

5 Lembaga 24 Akademi Negeri Messer, Bandung Techno Park, IPB, Lemb.
Pendidikan Pendidikan, MTSN Setiawangi Tasik, Poiteknik Payakumbuh, Politani

Kupang, Politeknik Negeri Lampung, SKMN 1 Rancabali, SMA
Wijaya Kusumah, SMK Pertanian Tanjung Ka, SMKN 1 Bojong,
SMKN 2 Slawi, SMKN 3 Bale Endah, SMKN Cibogo Subang, SMKN
Kuala Kapuas, SMKN Pertanian Riau, SMPN 23 Pusakanagara, UGM,
UIN SGD, UNIV Andalas, UNIV Padjadjaran, UNIC Telkom, Unwim .
6 Jaslit- 55 Abdi Hudaya, Ade Dahlan, Agnofi M E, Agung Suprianto, Agustina E
Kary.Balitsa Br Marpaung, Alwi Kai, Andi Supriadi, Arifin, Asma Sembiring, Astiti
R, Atti, Cecep S H, Chotimatul A, Darkam Mussadad, Desi, Diryono,
Dr.Ir Iteu M H, Dr.Liferdi L, Eti Heni K, Edi Sambas, Edison Bangun,
Fahmi A, Fauzi H, Gina A S, Gungun W, Ibnu s, Ima Amalia, Ineu S,
Ir Yenny K, Ir. Neni Gunaeni, Ir Rini R, Isum, Juniarti P Sahat, Lusi
W, Nani, Neni Gunaeni, Nia, Ninik Sri Rahayu, Nur Khariyatun,
Nurmalita W, Poetry S L, Popon Siti Paijah, Prof Suwandi, Rahmat
S, Ramdani A R, Rinda Kirana, Rini, Rohmat, Suherman, Tati
Rubiati, Tri Handayani,SP, Uun S, Wiwin S, Wulandari, Yusep

Jaelani .
7 UPBS Balitsa 1 UPBS Balitsa
8 Lainnya 80 Abdul K, Abid/Rajih M, Agus P, Agus S, ahmad Sholeh, Ahmad

Yamin/YOGYA, Ai N, Amin S/ Yogya, Arief, Asep R S, Asep S, Asri
Amaliyah, Balittas, Bambang T, BB Biogen Bogor, BB POPT/Suwandi
I, BB Uji Standar Karantina, Bella F/Jabar, Bina Pinem, BP2TP
Bogor, BPATPBogor, BPP Pertanian/Ridwan, Budi Ichsan,Dafid FM
Pasaribu, Dede Mulyana, Dena Ismaya, Dendi Setiawan, Dewan
Riset Nasional,Distanak Kab Sukamara, Djulaeha Sumirah, DP Kimia
LIPI, Dwi Puspita Ayuningtyas, Enjang, Ervan, Fakir Nu Rahman,
Fery Tatilu, Gunawan Priyo P, Hasanudin, Heni Khaerusiyani, Iis,
Ikhtiar/Jateng, Jcky Muchta, Kaharusdian/Riau, Kementan, Kresna,
Kus Setiawan Sidik A, LSSMBTPH, Lukas Cahya Y, M Rangga P,
Mahsur/Sulteng, Miswarno/Riau, Muhammad F, Nani N, Nasir/Riau,
Pusdikkowad/Ferry, Puslitbang Hortikultura, Puslitbangnak, Pustaka
Bogor,PVT Kementan, Rama Adi P, Rani, Rita K, Riyadi,
Riyadi/Yogya, Rohma, Rusmayati, Sejahtera KM, Sekra Badan
Litbang, Subarlan, Supriyantono, Sutarmin/Riau, Sutarno/Jateng,
Syahrul, Tatang S/Sulbar, Tina Br Perangin, Tresna H, Welhelmus
Mella, Wowo Rustandi .
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Lampiran 7. Daftar Konsumen Benih Bawang Merah 2016

1 BPTP

14

LPTP Kepri, BPTP Aceh, BPTP Bali, BPTP Banten, BPTP
Jakarta, BPTP Jatim, BPTP Kalsel, BPTP Kalteng, BPTP

Kaltim, BPTP Sulsel, BPTP Sumbar, BPTP Sumsul, BPTP
Sumut, LPTP Kepri .

2 Diperta

BBH Saree Aceh, BBITPH Banten, Diperta Kab Serang,
Diperta Kab Wonosobo, Dipertanbun Kab Enrekang,
Distan Kebun Kab Magelang, Distan Payakumbuh .

3 Kel Tani

Arman Rahmad

4 Perusahaan Swasta

PT Symbio Tani BSD, PT Bisi Internasional Tbk .

5 Lembaga
Pendidikan

10

UNPAD, Akademi Komunitas, Negeri Masserempulu
Poltek Neg Lampung, Pusat Kajian Hortikultura Tropika
IPB, SMK Pertanian Tanjung Karang, UIN SGD Bandung,
UMP Palembang, Univ Bengkulu, Univ Majalengka, Univ
Pembangunan Panca .

6 Jaslit-Kary. Balitsa

18

Abdi Hudaya, Andi Supriadi, Asma Sembiring, Bina Beru
Karo,SP, Catur Prasetiyono, Edison Bangun, Eti Heni K,
Fauzi Haidar, Ineu S, Ir. Asih K, Ir.Rini R, Dr.Ir.Iteu M H,
Nurmalita W, Popon Siti P, Shinta H, Witono Adiyoga,
Wulandari, Yoseph Jaelani .

7 UPBS Balitsa

UPBS Balitsa

8 Lainnya

22

BB Biogen, Agus Joko Suryanto, Agus Sunarto, Arliyus,
S.PKP Blai Penyuluhan Kec. Sabaris, BB Uji Standarisasi
Karantina Pertanian BBMTPH, BBPP Lembang, BBPP
Lembang, BBPP Lembang, BBPP Lembang, BPP Bojong
Picung, Budi Ichsan, Edih Kohendi, Emri Hardi, Engkos
Koswara, Enjang, Lina H, Mekky K D Puslitbang Horti,
Rohmat, Wawan Darmawan .
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Lampiran 8. Daftar Konsumen Benih Kentang 2016

Konsumen

Jumlah

Keterangan

BPTP

4

BPTP DKI Jakarta, BPTP Jabar, BPTP Kalteng, BPTP
Sumut .

Diperta

7

BPBK Pangalengan, BPLP Jateng, Diperta Banjarnegara,
Diperta Kab Bantaeng, Diperta Kab Wonosobo, Kebun
Benih Percobaan, P3K Pasuruan, UPT BIH Gedung Johor

Kel Tani

18

H.Asep S, Amas, Asep C H, Dr.H.Asep R,M,P, Gata Mitra
Subur Tosae, H.Acip S, H.Asep R, H.Asep S, H. Asep
Sutisna, H.Diat Koswara, Ihsani Agro Sesesta, Jami M,
Makihi Tani, Sukatani Pratama, Tani Makihi Tani, Tunas
Baru, Tunas Harapan, Zainal Arifin .

Perusahaan
Swasta

11

PT Daffa Teknologi Mandiri Cham,Ewindo Hasan Nurdin,
JM Farm, PD Champ, PD Nugraha, Primodia, Primodia,
PT Bisi Internasional, TBK, PT Daffa Teknologi Mandiri,
PT, East West Seed Indonesia, PT Pupuk Kujang .

Lembaga
Pendidikan

ITB, SMKN3 Bale Endah, UIN SGD, Univ Gajah Mada,
Universitas Padjadjaran, Unwim .

Jaslit-Kary. Balitsa

Ade Dahlan, Dadan, Fauzi Haidar, Ineu Sulastrini, Ir.
Deden Fatchullah, Juniarti P Sahat, Kusmana,SP,
Parlindungan, Rina Chritina H .

UPBS Balitsa

UPBS Balitsa

Lainnya

20

Slvin P, Anderson Sitepu, Baskita Ginting, BB Biogen,
BBUji Standar Karantina, BBPP Lembang, Galuh Citra,
H.Asep Rohayat, Jaja, Julianus Bangun, Kiki Abdul Malik,
Muhammad Heru L, Nyanyu Siti Khodijah, Pasmin,
Purwo Antono, Razak, Rina Christina, Seraba Utama
Barus, Ummi Salamah, Yuli Sungkowo .
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Lampiran 9
SK Pendaftaran Tanda Daftar Varietas Kentang Dayang Sumbi

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI FERTANIAN
NOMOR = Dol /lpts/Sk.120/D.2.7/8/2016

TENTANG
FEMBERIAN TANDA DAFTAR VARIETAS TANAMAN HORTIKULTURA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

Menimbang : & bahwa dalam rangka meningkatkan produksi, konsumsi dan
perdagangan Kemtang, Keragaman wvarielas mempunyal
peranarn penting;

b. bahwa pendaftaran vanetas fanaman horfikultura merupakan
pendalaan vanetas dalam rangks pengawasan peradaran
henih;

c babwa kertang wvaretas Dayang Sumbi Agrhorti telah
memenuhi  persyaratan  pendaftaran  vanetas  tanaman
hortikultura;

d.  hahwa berdasarkan hal lersebut di atas, dipandang perly untuk
miemberikan tanda daftar varietas Dayang Sumbi Agrihorti,

Mengingat ;1. \UJndang-Undang Republik Indonesia Momor 13 Tshun 2010
tentang Horlikullura (Lembaran Megara Tahun 2010 Nomor
132}
2. Undang-Undang Nomer 28 Tahun 2000 tentang Perindungan
‘iarietas Tanaman;
3. Peraturan ldenter| Pertanian Mamor
38/Pemontan/OT 140/7/2011 (tertang Pendaftaran Vanetas
Tanaman Hortikultura),
Memperhatlkan 1. Surat Permohonan Kepala Balai Penelitian Tanaman Sayuran,

Nomar ; 278, 7/HR.0501.3.1/02/2018. (anggal 22 Februar 2015,
2. Surst Kepala Pusat Perdindungan Verietss Tanaman dsn
Perizinan  Partaman, MNomar 251/PV 240/4.8/03/2015,
tanggal 30 Maret 2015
3 Berita Acara rapat pemeriksaan dan penilaian dokumen
pendaftaran varietas hortikultura oleh Tim  Penilal  dan
Pendaftaran Varetas Hortikoltura {TP2VH) tanggal 14 Jume

20146
MEMUTUSKAN
Menetagkan
KESATL Membarikan fanda dafiar vanetas fanaman horkoltura untuk
a. Jenis tanaman Hentang
b, Mama vaneias Dayang Sumbi Agriborti
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& Marna Pemulia . Er  Sofiar, Tn  Handayan
Kusmana

d. Nama Pensiiti ¢ Imeu Sulastrini, Suwami T
Rahayu, Liferd|. Asma Sembiring,
Luthfi, Agus Ruswand, Syaiful
Bachrain, Dewi Garlika

&, Momor registrasi varietas  © DO91/B.En/BLTSZ201E

f  Nama Pemohon Balai Penslifian Tanaman Sayuran

9. Alamat Permahon ¢ Wl Tangkuban  Parahu  No 517
Lembang, Bandung. Jawa Barai

KEDUA © Deskripsi kentang varietas Dayang Sumbi Agrinom sebageimana
dimaksud dalam diktum KESATU seperti tercantum pada lampiran
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan keputusan ini.

KETIGA ; Tanda daflar varielas tanaman hortikulbura sebagaimana  dikium
KESATU dicabut apabila :
8 Duemuksn ketdaksesuaian antara desknps| varetas dengan
parformalkeragaan tanaman pada karakter pencin utama vanetas,
b Vanetas tersebit dapat menysbarkan Organisme Pengganggu
Tumbathan {OPT) baru yang berbahaya; danfatau
e, Varatas larsebut menyebabkan kerusakan lingkungan

KEEMPAT . Kepulusan imi mulal barlaku paca tanggal ciletapkan.

Ditetagkan di JAKARTA
Padatanggai 23 Agustus 20l6

SALINAN Kepulusan ini disampaikan
Kepada Yth

Menteri Pertanian; {sebagai laporan)

Menten Koordinator Bidang Perekanomian;

Mbenteri Dalam Megeri;

Menten Negara Riset dan TeknologifKetua BPPT,

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

Kepala Lembags IImu Pengstahuan Indonesia;

Chrektur Jenderal Pendidikan Tinggt Kementnan Pendidikan Nasional,
Pimpinan Unil Karja Eselon | di Lingkungan Kementrian Pertanian;
Gubamur Provinal di selurub Indanesia

10 BupatiWalikota di seluruh Indonasia;

11 Kepala Balai Pensiibian Tanaman Sayuran.

00~ M th & L8R
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P DOlSEpLaf SR 1IN D Z TSR I00e

LAMPIZAN SURAT EEPUTUSAN MEXTERT PERTANIAN REPUBLLE INDONESTA

DESKRIPSI KENTANG VARIETAS
DAYANG SUMBI AGRIHORTI

Asal

Siisilah

Golongan varaias

Bentuk penamipang batang
Driameter batang

Wama batang

Benluk daun

Ukyran daun

Wama daun

Beniuk bungs

Warma bunga

Warmna kelopak bunga
VWarna mahkata bunga
Warma kepala putik
Warna benang sari
Lmus-mulai berourga
Umuy panen

Bartuk umbi

Likurarn umbsi.

Warna kulit umbi

Warna daging umbl

Faza umbi

Fardurgan karbohidrat
Kadar quia

Barat per umbi

Jumlah umb: per tanaman
Berat umbi per tanaman
HKetahanan terhadap penyakit
Caya simpan urmbi pada suhuo 25 - 3070
Hasil umbi per hektar
Populasi per naktar
Febutuhan banih per hektar
Pencin utama

Keunggulan varelas

Wilayalk adaptasi
Femohon
Pemulia

Feneliti

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2016

Cralam negearl

Grancla x Katahdin

Klan

Berseqgi tiga

E50 =847 mm

Hijau iGreen Graup RHS 143 )
i

Fanjarg 23,78 — 30,14 cm;
Lebar11.3% - 14,14 cm

Hifau (Green Group BRHE 137 C)
Saperti bintang

Hifau keunguan [GreenGroup RHS 138 &)
Ungu terang (Wialet Groue RES 85 &)

Hija terang (Green Group RHE 143 B)
Kuning (Yellow Group RHS 13 A)

40 — 45 har satelah tanam

20— 100 han setelah tanam

Cwval pendek

Panjang 7,31 — 7.61 cm;

Diameter .00 -8, 35 cm

Kram {Creyed Yellow Groun BHS 16+ 0
Funing terang (Yellow Group BHS 12 )
Tedak galir

E85 - 7.54%

0,03 %

112,42 - 120,67 gram

13-11 )

665 36 — BET 75 gram

Toloran peryakit busuk daun B infestans

2 =3 oulan setelzh panan

2328 29 75 ton

35000 tanaman

T=1.51n

Benfuk umbi oval pendek dengan pangkal
umbi meruncing

Talaran penyakit busuk daur dan produksl
Hrgg

Sezuzi di dataran lingdgi pada musim hujan
Balal Penelitian Tanaman Sayuran

Eri Sofiari. Tr Handayani, Busmana

I Sulastrini, Sewarni T, Rahayu, Liferd
Asma Sarmbiring, Luthfi Agus Ruswandi,
Syaiful Bachram, Daw: Garbika

At MENTERI PERTANIAN
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Lampiran 10

SK Pendaftaran Tanda Daftar Varietas Mentimun Litsa 2

MENTERI PERTANIAN
REFUBLIK INDONESIA

KEPUTLISAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR . 114/Epta/5R,120/D,2.7/10/2016

TENTANG

PEMBERIAN TANDA DAFTAR VARIETAS TANAMAN HORTIKULTURA

Menimbang

Mengingat

Memperhalikan

Meanetapkan

KESATU

DENGAMN RAHMAT TUHAN YANE! MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

bahwa dalam rangka meningkatkan produksi, konsumsi dan
perdagangan  mentimun, keragaman vanslas  mempunys
peranan penting,

batwa pendaflaran vanstas tanaman hordikullura merupakan
pendataan varielas dalam rangka pengawasan peredaran
benin;

bahwa meniimun vanetas Likga 2 telah mamenuhi persyaralan
pendafiaran varietas tanaman hortikuliura;

bahwa berdasarkan hal tersebut d) atas, dipandang perlu wntuk
memberixan landa daftar variatas Litsa 2;

Undang-Undang Republik Indonesia Momor 13 Tshun 2010
tentang Hortkultura (Lembaran Megara Tahun 2010 Nomor
1332),

Undang-Undang Normor 28 Tahun 2000 tentang Pedindungan
Varietas Tanaman;

Peraturan Ienter Pertanian Momor
38/Permentan/OT 140/7/2011 (tentang Pendaftaran Varietas
Tanaman Hortikultura),

Sural Permohonan Kepala Balai Penelitian Tanaman Sayuran
MNomaor : 852/HK 5401.3.1/4/2018, tanggal 18 April 2016,

Sural Kepala Pusat Perindungan Varietas Tanamar dan
Penzinan Peraman, Nomor ;| 347/PV 240/ 8/04/20186
fanggal 25 Apnl 2018

Berica Acara rapal pemerksaan dan penlalan dokumen
pendaftaran varetas horikullura oleh Tim Pandla dan
Pendaftaran “Warietss Hortikultura (TP2VH) tanggal 16 Mel
2016

MEMUTUESKAN

Memberikan tanda daftar vanetas tanaman horfikuftura untuk |

d,

b
<!

Jenis tanaman Mentimun

Mama varietasz ¢ Litsa2

Mama Permulia o W Sumpena, Gun gun Wiguna,
dan R. Kirana
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d. MNama Peneliti Dinny Djuariah, lteu Hidayat, Nem
G, 5. Trl Rahayu, Rismawita
Sinaga, Darkam Musaddad dan

Liferdi
e. Nomor registrasi varietas 0114/B. MtrvBLTS/2018
i Nama Pemohon Balai Penelitian Tanaman Sayuran
g Alamat Pemohon Jl. Tangkuban Parahu Mo 517

Lembang. Bandung, Jawa Barat

KECOUA . Deskripsi mentimun vanetas Litsa 2 sebagaimana dimaksud dalam

diktum KESATLU seperti tercantum pada lampiran sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dengan keputusan ini

KETIGA . Tanda daftar varietas tanaman hortikuliura sebagaimana diktum

KESATLU dicabut apabila °

a.  Ditemukan kefidaksesuaian anlara deskripsi varielas dengan
performa/keragaan lanaman pada karakter penciri utama varietas

b Varietas tersebul dapal menyebarkan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) baru yang berbahaya; dan/alau

e. Varietas tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan.

KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di JAKARTA
Padatanggal 17 Oktoher 2016

AnMENTERI PERTANIAN

Kepada Yth. :

1

@Mt AL

9

Menteri Pertanian: (sebagai laparan)

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian.

Menteri Dalam Negeri,

Menteri Negara Riset dan TeknologiKetua BPPT,

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan,

Kepala Lembaga limu Pengetahuan Indonesia;

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Nasional;
Pimpinan Unit Kerja Eselon | di Lingkungan Kementrian Pertanian:
Gubernur Provingl di seluruh Indonesia;

10. BupatiWalikata di seluruh Indanesia;
11. Kepala Balai Penelitian Tanaman Sayuran
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
: 114/Kpts/SR.120/D,.2.7/10/2016

DESKRIPS!I MENTIMUN VARIETAS
LITSA 2

Asal
Silgilah

Golongan varietas

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bantuk bBunga

Wama bunga

Wama kelopak bunga
Wama mahkota bunga
Wama kepala putik
Wama benang san
Umur mulal berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Wama buah
Warna garis buah

Rasa pangkal buah

Bentuk biji

Wama biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumiah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Daya simpan buah pada suhu 25 - 26°C
Hasil buah per hektar
Populasi per hektiar
Kebutuhan benih per hektar
Fencin utama

Keunggulan vanetas

Wilayan adaptasi

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2016

Dalam nagen

LV 2002 x LV 1043 (Seleksi massa positil,
seffing tetua dan persilangan 4 dialel)

Hibrida

Segilima

0.8-170cm

Hiau muda (Yellow Greean Group RHS 144 B)
Hijau muda (Yellow Green Group RHS 137 B)
Bulat hat

Panjang 23,70 - 23,90 cm;

Lebar 16,75 - 18,85 em.

Terompet

Hijau muda (Yellow Green Group RHS 144 B)
Kuning (Yellow Group RHS 9 A)

Kuning (Yellow Green Group RHS 184 B)
Kuning (Yellow Green Group RHS 12 A)

28 - 20 hari sefelah tanam

35— 40 hari setelah tanam

Merureing

Panjang 16,85 - 19,40 cm;

Diameter 344 - 383 cm.

Hijau muda (Yellow Green Group RHS 145 B)
Hijau keputihan [Yellow Green Group RHS
154 &)

Tidak pahit

Lonjong pipih

Putih (White Group RHS N 155C)

15,5~ 17,5 gram

122 78— 123,78 gram

14 - 19 buah

1,11-221kg

8 hari setelah panan

42 37 = 48 46 ton

30.000 tanaman

1.4-16kg

Warna buah hijau muda (Yellow Green Group
RHS 145 B), beniuk ujung / pangkal buah
meruncing dan pangkal buah tidak pahit

Daya eimpan lama dan jumiah buah per
tanaman banyak, dan texstur buah keras
Seguai di dataran menengah pada musim
kemarau
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Pemohon Balai Penelitian Tanaman Sayuran

Pemulia U. Sumpena, Gun gun Wiguna, dan R. Kirana

Peneliti Dinny Cjuariah, lteu Hidayat, Neni G, 8 Tri
Rahayu, Rismawita  Sinaga, Darkam
Musaddad dan Liferdi

A.n MENTERI PERTANIAN
DREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,
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Lampiran 11
Tanda Terima pendaftaran Varietas Cabai dan Bawang Merah

TANDA TERIMA

Telah diterima pendaftaran varietas tanaman hortikultura dar Balitsa, an:

1. Bawang merah varietas Violetta 1 Agriharti
2. Cabal Hitrida varietas inata Agrihorti
3. Kentang varietas Graha Agrihort|

AR P
- -'Jirarla,'.z T November 2016
r

(e
M Sutastri
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Lampiran 12 Deskripsi Teknologi Sayuran Ramah Lingkungan

EEMENTERIAN PERTTANIAN

HADAN FENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN &
BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN
alan Tinghitan Pangho Mo 377 Lembang — Beadarg Bara 40361

Tuliepln {35 JFBEIA8. FMonerri LI ZRSATE =

wiseme: weaw blitaa litbang partanian oo i AT

| S

e A 130 B

N Tesrolog) Cakn

VUB
Hlarria Tirm Pemeli

Deckrips dan
Keunggulan Toenofog)

E-BAIL apitemdp g eectanian ge it

SURAT KETERANGAN
No. 15 /LB.250/H.3.1/1/2017

TENTANG
DESKRIPSI KEGIATAN IJKU TA. 2016

| Penggunaan cuplik vo-organik dan mikaes unlek merperball produks cabal

it di lahan kerng masam
Renl Rogllar, Agnen M, l-:_,"‘.'ﬂﬁ:li, :Trﬂ-'aﬁﬁrmnr Aera Sembaning, Suwars T
Ranayy, Liferd, Ade Dablan Sentosa, Suhargaatl dan Dagh

e =
| Pondggioraan pupk beo-ongian ik 30 tenyhs stau penguunaan pupuk e organik 10

tha ditambsh dengan 10 g mikonza gionua 50 per RAMan depat memeersak

| proouss caba rawe df lahan kenng masam Latosol.  Pupuk bwo-organik diboat

darl kotoran ternak hude vang dikorriposkan menggurakan dekempotes borasa|
dari Balal Penciiinh Tenah solama 3 minggu. Nompos pusik bio-organik
dipersays dencdn arang sckam, Bakie pelerlt fosfit, posfat akam, Tasaman
lithomn, Deah Bintarn oan tenames kacang tat Pupuk degeoanik diberikan
sENARE U SeDeilm tanem. Mhosss Slamus 530 10 g per fenaman dicenkan pada
lubang tanam sesaak-sebeium bl ditanmm

Faunggut Tesiaitg: meningkatkan perymichan-dan orodikes) biab cabal raws
@ lanan margenal, memparbaiki kesubvan laban kerfog masam, dan menssan
sorangan poayakin layy pads tanah masem
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Peluang Komersalisas; | Belum ada
tan Kerjasmma
Statis Pertidungan HED | Befum ada

Ir. Pini Revsfar, M5,
NIP. 1986404081993032001

b Dr.tr. lur Hermanta, Mp
- NIP. 186312251995031001
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Lembang, Januari 2017
Penanggung Jawah Kegwatan

Ir. Rini Rosliani, M5,
NIP, 196404081993032001

]
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[ Nama Teknndog |/
Calon VUB

tiama Tim Penaliti

'Eimkﬂpsi dan
Keungguian
Teknalogi

[ Foto

KEMENTERIAN PERTAN|AM
BADAN PENELITIAN DAN PENSEMBANGAN PERTAM|AN v
BALA| PENELITIAN TANAMAN SAYURAN [

Jalan Tangkuban Parahu No. 517 Lamibang - Hardurg Bomd 40201 R TS
Tedepon (022) 2TE86W4S Faksimi| (OZ2) ZTEE416
wessITE: www balitsa litbang perienian qo id e emsdi
E-MAIL balitsaglwDang.pertan s, oo id W O BT g )
SURAT KETERANGAN

No. 20 fLB.250/H.3.1/1/2017

TENTANG
DESKRIPSI KEGIATAM IKU TA. 2016

Teknik pencelolaan air yana efisien di dus musim tanam untuk meningkatkan produke

dan muitu cabal merah di lahan kering masam

| Rini Rosliani, Mathias Pratama, Fabmi Aprigito, Asma Sembining, Suwarni T, Rarm\,-uJ_.

Yuedar Hilman, Ade Dahlan Sentosa, Subaryantd dan Dasih

Cara pengairan konvensional dan aplikasi mulse plastik hitam perak merupakan cars
yang lebih efisien dalam budidaya tanaman cabai di 2 musim d lahan masam Latosol
Pengairan kanvensional displikasikan dengan cara disiram per tanaman sabaryak 50

| 200 mil tergantung fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman satisp pagl, siang

dan sore hari,

Kewnggulan teknologl: meningkatian produks) dan mutu buah cabai merah di lahan
karing masam, meningkatkan pemanfaatan lahan marjinal,

Catatan:

Hasil percotaan tahun inl tidak sesusi dengan yang diharapkan karera adanya

| perubanan (kim, hampir sepanjang percobaan terjad) huwjan, Kemarau hanya teradi

pada pertengahan bulan Jull dan pertengahan bulan Agustus
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| Peusng Beawm aag
Foarmemsmlisms dan

_Kerjecame : |
Status Porldurcan | Belun eda
HE

Peranggung Jaweh RPTP
v bl
—

Ie, RN Rosligra, MS.
NIP. 1 Rb4latii 198 012001
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wmbang, e 2008
Peranggong Javab Kegstan

s =
—
Ir, Rin| Rondimre, W5,
MNP, 1S 00T 96 A0 1
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KEMENTERIAN FERTAMIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN FERTANIAN ‘/ [

BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN
ditlam Tanghunan Parshy Mo 31T Lemtany — S fais 4035
Taknon I} 2TSEIAS: Falmii (090 ETRG S z
WESSITE wwiw halsa lithang, depdan.ao.id i
E-| Dailsg @ fibungdegian gn d e ||.....,..,..-_. g

SURAT KETERANGAN
Mo, 2@t /LB.250/H.3.1/12/2016

TENTAN
DESKRIFSI KEGIATAN IKU TA. 2016

Naina Tekrioiog)) Calor | Teknolog pemupoian tan Amekarn fads budidays basang merah i lshan
|

WS | gamibut
[ Wama Tim Perst | 1. GinaAllya Sopnz
2 Suwandi
3. Fahmi Apriants

4. Anang Firmansyan

Deskrips dan Tewtwilogl pemupukan dan amelioran unius budidays bawarg merah d [Ehan
Keéunoaude Tekrologi | gambut merupakan hasl validas dan oegurtan di rumah kzca, Pemupuksn serta
pergenuran diperukan untuk merdapatean hasi vang maksmal dan buddavs
lweng merah pada lahan suby optmal gambue yang mamilil keterhatassn sifat
Emin terutama pH o tansh yero ssngat asam. Apiikasi ameliomn untuk
neningkatian i pH dopat difakutan menggunakan berbagal s Wanur
diantaranya doiomit, Keptan dan k@pur 1onar. Hasil penclitian menampkiar
bakbna aplikasr kapur tohor sebanyae 1,5 tndha dapat meningsatian nas! paner
sabesar 45,15% daripada dofomit desle 3 tonha. Serfangkan (ntilk pemenulan
ansts optirmuem uretik pupuk Fosfor aalah 138 kgfha namun dosis aptimam oniuk
| Matrocen dar Kailum belum didapatkan. _

Fate

Preato [ Petak keqgirtan

Foro 3. Apiikas: Kapur Tobo
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| Fotp 3, Has| panen bavwang merah o han cambut

Tahnclog) inl untuk disshariinskan kerecds petan bdak ik
dikcmerainlinauisan,

Peitmng Menwesislias
dan Kerjasama

Statug Pariidurnigan HEI

Tl pntuk di netenken

Lembong,  Desambor 2016
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Hama Teknologi/ | Teknologl Pengemasan den Penyimpanan Mentimun dar Wortel Segar

umm M by ——— e
Tim Penelit All Asgar, Raxhmat Sutarya, Subhan
i e e iy e e S

Keunggulan Teknologi | dimana pada umumns setiap pentruncn subu 8°C kecepatan resks akan
berkurang menjadl kira-kim setengahnya. Karena itu penymmpanan
mentimun dan worte pada subu rendah dapat memperpariang mass
hidup g janngan-jaringan di dalam bahan pangan tersebut. Sementara
itu pemilinan kemasan yang memadal dipifih untuk mempemaniang umur
simgan, Polyethylene (PE) memiliki sifat-sifat fleksibel, permesbilitas uap
| alr dan air rencak dapar digunakan calam penyimpanan beku (-50°C) dan
oot untuk pengemasan mentimun dan worbel. Polyathylane menupakan
film yang lunak, transparan dan fieksibel, mempunyai kekuatan benturan
serta kekuatan sobek yang balk, sifat mekanik yang baik, banyak
digunakan  sshagai pengemas makanan  karena i . yang
thermoplastiv, mudah dibuat dengan derajat kerapatan yang Jenis
plastik propilen (PP mémpunyal permeabilitas techadap uap alr (H:0)
yang cukup tinggl yaiu sebesar 680 mm/detik cmig pada suby 259C,
sehingga [aju kehiangan air pada produk cukup besar. PP memilik
densitas yang ringan (0,9 g/om?) dan permeabilitzs O adalah 3,2 mi
e hatl.abm pada LOOC, Pastik poliproplien memiki permeabilitas uap
air iehih rendah (0, 185 g/m2_hari. mmhag). Permeaniiitas yang rendah akan
menekan lau keluar masuknya wap air. Hal ini akan menuronkan subu
s=lama kemasan sehingga akan menekan proses kehilangan alr akibat
transpirasi. Uap air akan pindah secars langsung ke konsentrasi yang
tendah melalul pori-pod di permukaan buah, apabilz konsentrasf uan als
seiama dalam kemasan tngg akan mengurangi penguspan oleh
mentimun dan wortel, Plastik wwap memillk por-pond yang sangat kel
wntuk mengatur respirasl sayuran dan bush. Pemakafan styrofoam
sebagal kemasan atiu wadah makanan karena bahan inl memiliki
kelahinan diantaranya mampu  mencegab  kebocoran  dait tetap
memper@hankan bentuknya saat dipegang, mampu

I
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panas dan dingin fotapl betap nyaman dipegang, me-mpc'rlah'misaﬁ
keseqaran dan keutuhan bahan yang dikemas, blaya murah serta ringan.
Hasll menunjukkan pada mentimun, penggunaan subu pemyimpanan 5°C
dan 10°C dengan kemasan poliproplen dan polietiken dapat menjags
kualitas mentimun (pada minggu-1). Pada minggu-2, mantimun dapat
dijaga kualtasnya dengan suhu peryimpanan 5°C dan 10°C dengan
kemasan polioropilen, pobetilen dan wrapping., Pade minggu-3, suhu
penyimpanan yang batk adalah 5°C dengan kemasan wrapping. Pada
minggu-4, perlakuan yang dapat meniaga kualitas mentimun adalah suhy
5°C dengan kemasan poliproplien.

Pada wortel, penggunaan suhu penvimpanan 5°C dengan kemasan
polipropilen dan polietilen dapat menjaga kuafitas wortal (pads minggu-
1). Pada minggu-2, wortel dapat dijsga kualitasnya dengan suhu
penyimpanan 5°C dengan kemasan poliproplien. Pada minggu-3, suhu
penyimpanan yang baik adalah 5°C dengan kemasan polipropilen. Pada
minggu-4, perlakuan yang dapat menjaga kualitas wortel adalah suhu 59C
dan 10°C dengan kemasan polipropilen.
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Peluang Dapat diknmersialisasian mengingat suibu pendinginan menipakan 1
Kormersalsas dan meninakan sati-satumya tarm yang ekonomis untuk penyimpanan jangka
Kerjasama panfang bagi sayuran segar rmastk mentimun dan worted, namdn
periu pensition kebit [anjut dan kerjasama mengenal pengemasan yong |
lehih tepat.
Status Perlidungan Beium digjulkan
HEl
) Lembang, Desember 2016
ung Jawab RFTP Penanggung Jawsb Kegiatan
Dr. Ali Asgar Or. AR Asgar
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[ Nama Teknnlagf Calon | Teknologi apiikasi dan dosis pupuk organik cair pada budidays tomst

| vug —_— g
| Nama Tim Penolit L. Gina aAly= Sopha
| 2. Suwaned
3. Agnofi Merdeka
[ Deskrips: dan Toknologl aplikasi dan dosis pupuk organik cair (POC) pada buddava tomat

Keunggulan Teknalog! Medropanie menipakan [anjutan kegetan tshun ssbelumnya yaitu pengangh
Spiikasi POC pada budidaya tomat arganik, Formula FOC vang digunakan adatah
campuran darl skstrak: daun lamtam, rumpot gagab, gebog pishng dirgan
perbandingan valume 2:2:1 ditambahkan elstrab murmi ombe bawang merah
sahags| sumber hormon auksin sebanyak 100 mi/S L POC diberdkan mulal umue
2 MST dan diulang sotiap seminggu sekall sd umur & HST, Aplikasi dengan cara
cisemprot ke saluruh tanaman lebib efesien dibardingkan dengen cara di cor)/
digiram ke media tanam. Penghematan POC mencapal BS%. Rpllasi POC dosis
25 mifL memberiksn hasi| terhaik dengan peningkatan hasil panen per petsk
mencanal 18% dibandingkan dergan lanpa POC

|
Foto

[ Toy

#nota 1: Adcnan

Fhoto 2, Aplikas POC

Photo 3. Tanarman Tomat Hidroponik  PRote 4. Hasil Tomat
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| Formula FOC dapat dikerjasmakan kepada mitra; pihak swasta untsk
dixgmersilisasikan, namun peru peningkatan daiam kansentras hasa terutama

Dapat diajukan untuk permahanan paten sederhara

§ A ol )
\ O, Gatun Hermants, MP.
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TENTANG
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Nama Teknologl! | Tewnalogi pengendalian hama ulat bawarg, Spodoptera exigua dan hama it
Calon WUR krop Kubis dengan jamur entomopatogen, Memrizim anspiee

| Nama Tim Penelit | Ahsal Hasyim, Wiwin Secawat, Abd Hudayya, Tai Rublat dan Popon Siti Paijan |
ln_ukm dan | 1. Koleksi jamur entomopatogen i
?.:::ﬂrﬁ?n Jamur entomopatogen  yang  digunakan  dambll  dari rnizosfie

| pertanaman bawang merah dan bekas Bhan partanaman tobu yang blas

| digunakar sebagal pergilian tanaman bawang meah di daerah Clreben dan
| Brebes  masing-masing § sampel tnah. Tanah diambil secara acak pada dua
daerah diatas, yang masing-masing dasrah mempunyal arl tesendin balk dard
sisterm budidaya sepertl pala lanam. Tamah diambil dengan menggall pada
kedsiamen 5 — 10 om disekitar perakaran tanaman bewang bekas |ahan
| pertanarman tebu, masing-masing sampe| sebanyak 5 % 400g dan dimasulkkan
ke dalam kantonu plastik dan diberi [abel sepert lokasi, jenis komodti dan
mnggal pengambllan, Pada masing-masing daerah sampel tanah dizembi
dengan system disgenal, kemudian digabung.

1. Isolasi dan pertanyakan jamur

samur yang bemsal dan thizosfir pertanaman bawang merah dan tehy |
diisoiasl menggunakmn metode umpan serangga [ised Gat medtnd), |
| Serangga yang digimakan sobagal umpan adalah Tonehno meitor (ulat
Honghong) atau langsung terhadan seranggs @iget, 5. erigua,

Tansh sampel dibersihkan dan perskaran tanaman, digyak dengan
ayakan 600 mesh dan dimasukkan kedalam keotek plastik berukuran 13 % 13 «
10 cm masing-masing sebanyak 400g (tap sampel menggunakan 4 Buah

| kotak) diberi label sesual dengan dacrahinva. Tanah tersebut dilembabian
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dengan akuades stenl sampal nah kelihatan bazak, kemudian dmasuskan 10
ewor @na T, maitor instar 3 yang banu bergantl kullt (kufitnya masih berwarma
puti) atau 10 eker larve instar dua hama Uist bawang, 5 exigua ke dalsm
kotak yang berid sampel tanah,  Larva tersebut kemudian dittup dengan
selopis  tansh dan permukaan baglan  atas dilembabkan  dengan
menyemgrotkan akiades steell.  Selamjutaya kotak ditutupi dengan potangan
kain ks vang Juga telan dilembabkan. Lanva T molifor vang diduga terserang
Bmur entomopatogen damati 3 har setelsh perlakuan, dan diamati setizo
har.  Lana yang terserang jamur entomopatogen disolas) wehagal sumbar
imolat yang akan diuji

Hasil penaitan menuriukkan bahwa mortalitas S exigua yang disehabkan olsh
jamur entomopatogen, M. anisgeiee secara tunggal di laboratorium berkisar
antara 77.50%. Poncampuran M ansopiae dengan insektisida kimia
atamekiin dengan berbagal konsentrasl menggunakan  metde pencalunan
| daun |l cimeeng methode) efektif untuk membunch lara 5 exigue,  Dan
hasil analisis ragam dapat difihat bahwa perlakuan aplies| berhagal konesnrras
campuran M. ansopise- dengan Ingektisida Wimiz abamektin  memberkan
| pengarh nyala terhadap  morialitas lava 5 evows sehingga dapet
| meningkatian mortalitas hama Spodopiera exigua hingga 95%.
| Mozl Jamur entomophatogen, M ansopiae yang diaplikastkan dilapangan
| terhadap hama ulst krop kubis Coodolomis savanans Fadricios dapat

mencapal > 95%..

Gambar 1. Jamur entomopatogen, M anisoniise yang sudah dimurnilan
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Gambar 2. Bentuk Ulat bavwang Spedbpters evigug yang sudah mabi yang
disebabkan oleh jamur entomopatogen, M Amsooias

Gambar 3. Perbanyekan jamur entomopatogen, M. anisoplise dengan media

Peluang Dopat dilakiikan Unbuk skala petani dan indusiri
Komersiafisas
dan Kerjasama
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Nama Pestisicia Kanati {Lasenus) Lintuk pengendalian penyakit virus kuning pada pertanaman
Tewnoiog!' | casos merah di lapangan.

Calon YUB
Nama Tim | Dr, Bagus Kukuh Udiario, Or. RR.Rini Murtiningsih, Fahmi Aprianio, .51, Tl Rubla |
P Amd, Sarman dan Ahmad Sudarma.

Ceskripsi dan | Dasar Pemikdran @

Keunggulan |

Teknoiogi - " ;
Kehilangzn hasil akinat penyakic viFus daun Keriting kunirg (Virs Kuning) pada

pertanaman cabai dapat mencapai 20 sampar 100% (Sulandar etall 2008). Penularan
Virie kining hanya terjadl melalul 8 fatac] tidak dapat melalul kontzsk atau by
(Brenvn 15814; Aidawati of al 2002; Jones 20603, Hidayat dan Rahmayani 2007), dan
yang efek¥ menularkannya adalah imagonya (serangga dewasa). Oleh karena ku |
pengendaiian techadan vektor (8 fhac) Weriama fase imasanya merupakan saiah
satu strateq untuk pengendaiian penyakit vins kuning pada pertanaman cabial

Beriaitan dengan pengendalian virtus kuning pada pertaraman cabal melalul
pengendalian vekiomya (&, ahad), termyata Penggunaan insektisida kimia matpun
alami yeng bersifar membunun kuang efekof | karena walBUpUn S&ranggs vekiomys
terbenuh namun sudah terdanjur menclarkan Virus kuning pada perianaman cabai
medalul stietnya ketika menuauk dan mengisap makanan dan daun eabal, & ssi lain
seranggd vektor (8 fabecy) bukan merupakan hama utama pada tanaman cabal
namun sebagal salu-satunys penular penyakit virus kaming paca pertonaman cabal.

COleh karena ito pengendaltian yang sfextl adalah penggunasn pestisida vang bersifal

Laporan Kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2016



repolen (penolak) sehingga Imago A. (abac tidak sempal hinggap dan mengisag |
makanan, artinyva lidak sempel medularkan vingg sudah tertalak pergi menahindar. |

Deskripsi |

Laserus merupakan pestisicds  alami yang berasal dasi bahan tanaman
(nabati) yang bersifat repelen (penolak) terhadap Imago & fageey  sehinggs efekif
dalam menekan insiden atau cerangan virus kuning pada pertanaman cabal, Cara |
pEmbuaLan pestida tersebut adaish sehagail berfkut; Baban rabati di kenng anginkan l
kemudian di cacah (diiris-iris) sekecll mungkin, kemudian bahan tersebut direndam
kedalam larutan ethil asetal 90 % (dengan perbandingan | bahan nabeli @ 5 etil
asetat) selama 3 han. Setelah tu knstan tersebut di evaporasi sampal menjadl yang
diinginkan (25%), Aplikasinys, pestisids Laserus dengan konsentras: [20coiter)
disermprotkan ¢l lapangan {paca penanaman cabal dan border jagung)) sejak taneman
cabai mulai berumur 1 minggu setelah tanam sampai dengan 1 minggu sebelum
panen, dengan interval 5 b,

Keunggulan:

1. Pestisida Laserus bersifat penalak (repelen) terhadap seranggs vertor virus
kuning [ & fabac), sehingge dapat menekan insiden virus kuning pada
tBnaman cabal
Pestisida Laserus kompatibel dengan penggunaan border jagung pada
taraman cabad yang dapat menekan Insiden pemyakit virus kuning mencapal
> J(tn, disamping itu dapat mempertahankarn konservas) Musuh alami,

3. Karenz berasal dari bahan nabati dan bersifat tdak membunub, maks aman
terhadap kesshatan manusia dan sangat ramah terhadap Bngkungan,

B
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Peluang | Mempunya: peluang untuk dikomersialisasi dan kedasama, karena cakup sfekif

gﬁ"ﬂfﬁﬂﬁﬁﬂﬁi untuk mengendalikan virus kuning pada pertanaman cabal, dan aman terhadap
n kesehatan manusia serta ramah terbadap ngkungan,

Kerjasama

Swane Betum didaftarkan ke Perlindungan HK,

Pericungan

HH]

Lembang, Januari 2017

Fenanggung Jawab RFTP Penanggung Jawah Keglatan
1@“4;42 4
f. Wiwin Setyawat, Ms Dr. . Uidiartg
NIP, 195708221953032001 NIP, 1965201311991031001
Kapata Ba
DBr.ir. Hermanto, MP.

NIP. 196312251585031001
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